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ABSTRAKSI 

Fasilitas rekreasi taman kota di Purwokerto dengan pengolahan kesan tempat pada 
ruang dalam dan ruang luar melalui pendekatan konsep filosofi Legenda Raden 
Kamandaka adalah ide gagasan dalam peraneangan sarana melancarkan suatu kegiatan 
menggembirakan hati dalam areal terbuka perkotaan yang didasarkan pada ide konkrit 
( konsep ) eerita rakyat Legenda Kamandaka yang berasal daTi kota Purwokerto. Legenda 
tersebut telah dikenal masyarakat, sehingga fasilitas rekreasi yang mengangkat kisah 
tersebut sangat diminati, hal ini terlihat dengan banyaknya kunjungan wisatawan 
domestik dan mancanegara yang berkunjung ke Purwokerto dengan obyek andalan 
Wisata Alam Baturraden yang di dalamnya terdapat penggalan kisah Legenda Raden 
Kamandaka. Hal ini pulalah yang melatar belakangi Tugas Akhir dengan tema tersebut. 

Dalam latar belakang yang lebih spesifIk berupa kunjungan wisata dan sebaran 
obyek wisata yang ada di Purwokerto, adalah dimuneulkannya ide pengolahan kesan 
tempat dengan filosofi legenda Kamandka. Dari Iatar belakang, dapat diketahui 
permasalahan utama yang harus dipeeahkan yaitu bagiamana konsep peraneangan dalam 
kaitan kesan tempat pada ruang dalam dan ruang Iuar fasilitas rekreasi yang diolah 
melalui pendekatan konsep filosofi Iegenda Kamandaka di Taman Kota Purwokerto. 

Dari permasalahan tersebut maka dieari literatur yang mendukung dalam 
perumusan analisa dan konsep dasar peraneangan meliputi literatur kesan tempat, 
literatur pengolahan bentuk ruang dan literatur mengenai fasilitas rekreasi dan 
pergerakan, Setelah mendapatkan literatur tersebut maka penganalisaan dapat dilakukan 
pada pencarian lokasi dan site yang sesuai yaitu di sekitar JI. Kapt. Pattimura pada 
kawasan ruang terbuka hijau, kemudian dapat ditentukan fasilitas rekreasi yang 
dibutuhkan berdasarkan filosofi Legenda Raden Kamandaka berupa replikasai kejadian 
( setting) dengan kandungan filosofi komunikasi, kebersamaan, kesatuan, persaudaraan, 
dan keterbukaan dengan fasilitas pendukung rekreasi berupa museum, restoran, dan 
panggung terbuka . 

Konsep dasar peraneangan didasarkan pacta hasil analisa yang disillmulkan untuk 
mendapatkan rumusan konsep peraneangan fasilitas rekreasi dengan pengolahan kesan 
tempat yang didasari ide pemikiran filososfi Legenda Raden Kamandaka dengan setting 
peristiwa yang didukung sarana pendukung fasilitas rekreasi. 
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BABI
 

PENDAHULUAN
 

1.1	 BATASANPENGERTIAN JUnUL 

a)	 Fasilitas 1
: sarana untuk melancarkan pelaksanaan fungsi; kemudahan 

b)	 Rekreas/: sesuatu yang menggembirakan hati dan menyegarkan seperti 

hiburan, piknik. 

Rekreasi 3; (menurut Butler) adalah sutau kegiatan yang secara sadar dilakukan
 
untuk mendapatkan hasH yang melebihi dari rekreasi itu sendiri
 

c)	 Taman Kota4 
: suatu kawasan dalam kota yang didominasi oleh open sQ.~ce dan 

vegetasi yang diperuntukan sebagai ruang hijau untuk umum. Masyarakat dapat 

memanfaatkan taman untuk aneka keperluan, di antaranya sebagai tempat bersantai, 

berjalan - jalan, membaca, dan sebagainya. 

d)	 Kesan Tempat ;"Sense of Place'S : kesan tempat di mana orang akan mengenali 

tempat tertentu dengan hanya melihat atau merasakan suatu tampilan lain dari pada 

yang lain. 

e) Filosofi; filsafat6 
: teori yang mendasari alam pikilan atau suatu kegiatan 

f) Konsep7 : ide atau pengertian yang diabstrakan dali peristiwa konkret 

g) Legenda8 
: cerita rakyat yang ada hubungan dengan peristiwa sejarah ii 

h) Raden Kamandaka9 
: tokoh utama dalam cerita legenda, seorang pangeran yang I

uerasal dati keIajaan Pajajaran. 

I Poerwadarminta, W.J.S, Kamus Umum Bahasa Indonesia, PN. Balai Pustaka, Jakarta, 1995, 
hal 275 
2 Ibid]' hal 829 
3 Haryono, Wing, Pariwisata Rekreasi Entertainment, Ilmu Publisher Bandung, 1978, dikutip dari buku 
Tugas Akhir, Sri Asih Mulhi, Fasilitas Wisata Tirta, 1999, hal 1 
4 Ir. Nazaruddin, Penghijauan Kota, Penebar Swadaya, 1994, Disimpulkan, hal 26 
.5 Ormsbee Simonds, John,FSLA, 1994, Garden Cities 21: Creating a Livable Urban Environment,Printed 
and bound by The Kingsport Press, USA, disimpulkan, hal 18 - 20 
6 Poerwadarminta, op.cit, hal 277 
7 Ibid hal 520 
8 Ibid hal 676 
9 Hardjana HP, 1985, alih aksara & alih bahasa : Raden Kamandaaka , disimpulkan, PN Balai Pustakll, 
Jakarta. Hal 5 
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i)	 Ruang Dalam 10 : sesuatu yang dibatasi dengan bidang datar ( lantai ), bidang vertikal 

(mru:ting ), ffiilibmang yang melingKopinya ( amp ), yang juga mempwryai benffik, 

ukuran, bahan, warna, tekstur, serta kualitas lainnya yang mengungkapkan dan 

mewadahi suatu fungsi tertentu. 

j) Ruang Luar II : suatu yang tanpa pembatas ( tidak ada yang membatasi ) 

Dari Rumusan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian judul ; 

"FASILITAS REKREASI TAMAN KOTA DI PURWOKERTO Pengolahan Kesan 

Tempat Ruang Dalam Dan Ruang Luar Melalui Pendekatan Konsep Filosofi Legenda 

Raden Kamandaka ," adalah ide atau gagasan (konsep) dalam perancangan suatu sarana 

untuk melancarkan sesuatu kegiatan menggembirakan hati (rekreasi) dalam area kota 

yang berupa open space dan vegetasi yang terdiri dari bennacam aktifitas menyegarkan ( 

piknik, bersantai, beIjalan-jalan atau olah raga , membaca, makan minum, apresiasi seni 

dan budaya), penekanan pada perancangan bidang yang melingkupi di bawah 

atap/dalam ruangan dan perancangan di luar atap/ luar ruangan melalui pendekatan ide 

konkret didasarkan pada alam pikiran atau suatu kegiatan yang dilatar belakangi cerita 

rakyat berhubungan dengan peristiwa sejarah Raden Kamandaka di Kerajaan Pasir 

Luhur, sekarang menjadi bagian wilayah kota Purwokerto. 

1.2	 LATARBELAKANG 

Ruang Terbuka Hijau ( RTH ) Purwokerto direncanakan 11,67 % dari luas kota 

( 3.858,34 Ha ), kira - kira 450, 40 Ha12
, (lihat tabel 3 lampiran). Untuk kebutuhan 

ruang terbuka dapat dilihat pada tabel rencana kebutuhan ruang umum terbuka dan olah 

raga ( tabel 1; lampiran) maka dapat di ketahui masih kurangnya daerah - daearah 

terbuka ( open space ), sehingga potensi pengembangan taman kota akan sangat 

diperlukan dengan fasilitas illnum yang menunjang kegiatan rekreatif yang didasarkan 

pada potensi asal daerah dalam bentuk penjelajahan, petualangan dengan konsep yang 

tepat (pendekatan konsep filosofi legenda Raden Kamandaka ). 

10 Snyder.Ie, 1984, Pengantar Arsitektur, Erlangga, Jakarta, disimpulkan 
11 Ibid 
12 Anonim, pemerintah Kabupate Daerah Tingkat II Banyumas Rencana RTRUK, RDTRK,RTRK Kota 
AdministratifPurwokerto 1993/1994 - 2003/2004, hal III -5 

, 

ji 

~ . 
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1.2.1 Prospek Kepariwisataan di Kota Purwokerto 

1.2.1.1 Kepanwisataali dCKota PurwoKeno 

Perkembangan Kota Administratif ( Kotatif ) Purwokerto terlihat pada aspek 

ekonomi dengan pertimbangan pada sektor pariwisata dan pengembangan sektor 

pendukung sebagai kunci keberhasilan sektor potensial pariwisata 13, meliputi ; wisata 

alam (wisata alam Baturraden masuk rangking satu wisata alam di Jawa TengahI4
) , 

wisata spiritual, dan wisata air ( selengkapnya lihat tabel 4 lampiran ). 

Dari tabel 4 ( lampiran ) diketahui prospek keperiwisataan Purwokerto semakin 

meningkat, sebesar 10 % tiap tahun ( penghitungan rata-rata jumlah kunjungan 

wisatawan tahun 1994 - 1998 ) dengan sasaran konsumen dominan pada wisatawan 

domestik (lihat tabel 5 lampiran) . 

1.2.1.2 Filosofi Legenda Raden Kamandaka 

Legenda Raden Kamandaka sangat erat kaitannya dengan Kota Purwokerto 

(merupakan asal dari munculnya legenda ) yang menghasilkan proses penciptaan nama 

desa di Purwokerto. Dari peristiwa Legenda Raden Kamandakal5
, gambaran garis besar 

filosofi yang terkandung di dalamnya adalall sebagai berikut : 

a.	 Komunikasi: kurang adanya komunikasi yang baik antara Kamandaka ( R. Banyak 

Catra ) dan adiknya ( R. Silihwama ) menyebabkan tejadinya perkelahian. 

b.	 Keterbukaan : Penyamaran Raden Kamandaka yang menimbulkan beberapa 

kekacauan, terbuka menjadi suatu akhir yang bahagia. 

c. Kebersamaan: pentingnya suatu kebersamaan antara cinta kasih R. Kamandaka dan 

Dewi Ciptarasa ( beserta abdi mereka masing - masing ) mampu mengatasi segala 

rintangan
 

Filosofi yang terkandung dari kisah tersebut akan dikembangkan sebagai suatu
 
i 

konsep yang saling berkaitan dengan setting peristiwa legenda Kamandaka untuk I. 

dijadikan aset wista legenda, karena kisah tersebut lebih terkenal dari pada legenda yang 

lain yang ada di kota Purwokerto . Beberapa legenda yang ada di Purwokerto tetapi 

13 Anonim, Pemerintah Kabupataen Daerah Tingkat II Banyumas, Rencana RUTRK, RDTRK, RTRK Kota 
AdministratifPurwokerto Th. 1993/1994 - 200312004 , hal I - 1 . 
14 Anonim, Dinas Pariwisata Jawa Tengah, hal 35 
IS HP Hardjana, 1985, alih aksara dan alih bahasa : Raden Kamandaka, Disimpulkan , PN Balai PustaJea, 
Jakarta, hal 5 - 89 
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kurang dikenal masyarakat luasl6
: legenda teIjadinya Gunung S1ame!, legenda teIjadinya 

GWlung----T~lgeJ, dan kisah Ielaga Sun¥i 

1.2.2 Prospek Fasilitas Wisata Legenda dalam Taman Kota Di Purwokerto 

Wisata ada dua macam yaItu pertama ; Wlsata yang oerupa kegiataIi wisata 

rekreasi murni ( berupa obyek wisata yang memang merupakan tujuan ), kedua ; wisata 

yang berupa kebutuhan ( bernpa taman, fasilitas olah raga, dll ) 17 , sehingga keduanya 

dapat disatukan dalam area barn bernpa taman kota yang dilengkapi sarana rekreasi di 

udara terbuka, karena selama ini masyarakat kota sering harns memanfaatkan tanah ­

tanah kosong yang belum di bangun, atau bahkan menggunakan badan jalan raya pada 

mas ~ ruas jalan tertentul8
( teIjadi di sekitar JL. Jend. Sudinnan yaitu di sekitar alun ­

alun Purwkerto yang sudah tidak mampu untuk mewadahi semua kegiatan rekreatif yang 

fungsinya bukan sebagai taman kota atau tempat rekreasi ). 

Fasilitas rekreasi yang mampu menarik minat wisatawan diantaranya ; atraksi seni 

pertunjukan khas daerah, sovenir atau cindera mata khas, restoran, wisata a1am dan 

budaya, kemudahan akses pencapaian sehingga dimungkinkan untuk lebih 

mengembangkan kegiatan tersebut menjadi suatu kegiatan rekreatif dengan penyediaan 

fasilitas, pada satu area taman kota yang mencenninkan rasa tempat sebagai daya tarik 

bagi wisatawan dengan dukungan panorama keindahan alam, situs kebudayaan, sikap 

hidup, yang belum pemah teIjamah oleh para wisatawan, dapat dilihat pada tabel 4 ( 

lampiran ) yaitll tingkllt. pengunjung di obyek wisata Baturruden yang diJatar helakangi 

kisah legenda Raden Kumundaka semakin meningkat tiap tahunnya. 

1.2.3 Wisata BeRgan Kesan Tempat 

Selain menikmati suasana keindahan taman kola rasa rekreasi atau santai tetap 
dirasakan oleh masyarakat pengguna.Di mana ruang luar dan ruang dalam yang dapat 
dirasakan rekreatif adalah ruang yang ditata sedemikian rupa sehingga tidak akan 
merasakan suatu hal monoton. Menampilkan suatu kejutan - kejutan yang akan 
menimbulka sesutu yang menarik, lain dari pada yang lain. 19 

16 ibid hal 1 
17 Pemerintah Kabupataen Daerah tingkat n Banyumas, Rencana RUTRK, RDTRK, RTRK Kota 
AdministratifPurwokerto Th. 1993/1994 - 2003/2004, hal IV - 33 - 34 . 
18 IT. Danang priatrnodjo, Antisispasi terhadap Perkembangan Tata Ruang Kota - Kota Bam Di Indonesia, 
Seminar Perencanaan dan Perancangan Kota Barn 17 Nov 1994, Hotel Ibis Jakarta,H:8 
19 Majalah Asri, Edisi Januari, 1995, Dikutip dari buku Sri asih MUlhi, Tugas Akhir, 1999 
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Suasana rekreatif dapat diwujudkan pada tata ruang dalam dan ruang luar, 

pengplahaILsirkulasi.----y-ang ditunjang---IJeRxediaarLfasilitas rekreatif dengan memberikan 

karakter spesifik khusus yang menampilkan sesuatu yang lain. 

Sehmgga faslhtaS rekreasl· Iegenda 1m akan mena.warkafi·sua.fu rektea.si bafuoa.gi 

wisatawan yang akan diajak ikut aktif merasakan prosesi peristiwa di dalam kisah 

Legenda Kamandaka sebagai pendukung wisata Purwokerto dengan cakupan konsumen 

yang lebih luas, sehinngga konsep filosofi Legenda Kamandaka dalam perancangan 

fasilitas rekreasi sangat prospektif untuk dikembangkan khususnya dengan pengolahan 

kesan tempat. 

1.3 RUMUSAN PERMASALAHAN 

1.3.1 Permasalahan Umum 

Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan fasilitas rekreasi taman kota 

yang mengakomodasikan kegiatan pelayanan informasi, istirahat, makan-minum, sarana 

bermain dan hiburan serta memberikan kemudahan pencapaian, serta mampu memenuhi 

kebutuhan wisata Legenda di Purwokerto. 

1.3.2 Permasalahan Khusus 

Bagaimana konsep perancangan dalam kaitan kesan tempat pada ruang dalam dan 

ruang luar fasilitas rekreasi taman kota di Purwokerto, yang diola.h melalui pendekatan 

konsep Filosofi l.-cgcnda Raden Kamandaka. 

1.4 TUJUAN 

1.4.1 Tuju8n Umum 

Mendapatkan rumusan landasan konseptual perencanaan dan perancangan 

fasilitas rekreasi taman kota yang mengakomodasikan kegiatan pelayanan informasi" 

istirahat, makan-minum dan hiburan serta memberikan kemudahan pencapaian, serta 

mampu mewadahi tuntutan kebutuhan wisata Legenda di Purwokerto. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

Mendapatkan rumusan konsep perancangan fasilitas rekreasi taman kota dengan 

pengolahan kesan tempat melalui pendekatan konsep filosofi Legenda Raden Kamanda.lca 

pada perancangan ruang dalam dan ruang luar. 
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1.5	 SASARAN 

1.5.1	 Sasaran Umum 

Fasilitas rekreasi yang mampu mewadahi tuntutan kegiatan rekreasi wisatawan , 

yaitumeliputi . 

a.	 Penentuan lokasi dan site sebagai altematif pemilihan yang tepat berdasar 

pada RTRK pemerintah daerah setempat dan keterkaitannya dengan tema. 

b.	 Pelaku dan kegiatan rekresai yang di wadahi dalam taman kota 

c.	 Standar ruang dalam kaitan kebutuhan dan besaran ruang 

d.	 Estimasijumlah pengunjung dalam taman kota 

1.5.2	 Sasaran Khusus 

Berupa pengolahan kesan tempat pada ruang dalam dan ruang luar melalui 

pendekatan filosofi legenda Kamandaka ; 

a	 Pengolahan kesan tempat ,pengguna diajak untuk merasa turnt dalam prosesi 

peristiwa yang teIjadi dalam kisah legenda Kamandaka meliputi : karakter 

spesifik lokal, tanda dan simbol, kelengkapan tapak, karakter penampilan 

bangunan; memberikan sesuatu yang khas terhadap perancangan yang di 

perkuat dengan estetika 

b	 Tata ruang: pengolahan ruang hubungannya dengan pengguna untuk 

memperoleh dimensi pergerakan tediri dari : 

Ruang dalam : 

•	 Hubungan ruang; zoning fungsi 

• Identifikasi fungsi ruang ; karakteristik peruangan
 

Ruang Luar:
 

•	 Hirarki ruang 

•	 Sirkulasi pengguna ( kendaraan dan manusia ) :mempermudah 

pencapaian 

c.	 Komponen sirkulasi , sangat penting dalam kemudahan dan kenyam~nan 

pergerakan., meliputi; 

•	 Pencapaian lokasi dan fasilitas 

•	 Dimensi pergerakan 
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1.6 LINGKUP PEMBAHASAN 

1.6:1 Non AI sitelUUI at 

Pembahasan k3:iian teoritikal meliputi, pembahasan pengertian filosofi legenda 

kamandaka, prospek wisata rekreatif taman kota Purwokerto, trend pengunjung, aspek 

linkungan perkotaan. 

1.6.2 Arsitektural 

Pembahasan merupakan pembahasan yang menyangkut kegiatan dalam taman 

kota yang meliputi; 

1.	 Pembahasan mengenai kebutuhan dan penataan fasilitas rekreatif taman kota 

2.	 Pembahasan penataan ruang ( ruang dalam dan ruang luar ) yang memberikan 

karakter bangunan dengan kesan tempat melalui pendekatan konsep filQsofi 

legenda Raden Kamandaka. 

1.7 METODE PEMBAHASAN 

Metode pembahasan untuk pemecahan masalah pacta perencanaan dan 

perancangan fasilitas rekreatif pada taman kota, meliputi : 

a.	 Tahap Pengumpulan Data 

1.	 Survey langsung ke lapangan, yaitu; melihat langsung keadaan atau kondisi site 

dalam implikasi kota Purwokerto dengan macam kegiatan rekreatif yang 

diwadahi. 

2.	 SUivey t1dak langsUllg , yaitu berupa data - data instansional yang diperoleh dari 

pemerintahan daerall sete111pat berupa buku RDTRK dan RTRUK sebagai dasar 

kebijakan pengtman luang kom, dam Smtistik j mnlah penduduk; dan dam 

pariwisata Jawa Tengah 

3.	 Studi literatur , yaitu studi Jiteratur yang berkaitan dengan pembahasan taman 

kota, pola sirkulasi, lanskap, dimensi pergerakan, dan kajian pembanding lainnya 

b.	 Tahap Analisa dan Sintesa 

Tahapan ini dilakukan sebagai langkah analisa dan pendekatan konsep perencanaan 

dan perancangan, dengan tahapan sebagai berikut : 

1.	 Menganalisa lebih lanjut tentang hubungan ruang dan organisasi ruang untpk: , 

menentukan fasilitas yang mewadahi kegiatan pengguna 
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2.	 Menganalisa karakteristik kegiatan , tuntutan kebutuhan fasilitas rekreasi, pola 

tata luang dalam ttan ruang luar 

3.	 Menganalisa kesan tempat yang meliputi; aspek - aspek karakter tempat, tanda 

dan simbol, vegetasi, dan ke1engkapan tapak melalui pendekatan konsep filosofi 

legenda Raden Kamandaka pada ruang dalam dan ruang luar 

4.	 Melakukan studi banding dengan karya arsitektur landscape me1alui literatur 

sebagai pendukung konsep dasar perancangan. 

5.	 Merumuskan pendekatan konsep perencanaan dan perancangan 

c.	 Konsep 

Merupakan rumusan konsep dasar perencanaan dan perancangan fasilitas rekreasi 

taman kota dengan pengolahan kesan tempat pada ruang dalam dan ruang luar melalui 

pendekatan konsep filosofi legenda Kamandaka berdasarkan hasil analisa dan sintesa 

yang telah di lakukan. 

1.8 SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Bab I : Pendahuluan 

Berisikan batasan penegrtian judul, latar belakang, permasalahan, tujuan 

dan sasaran, lingkup pembahasan, metode, dan sistematika pembahasan 

Bab II : Tinjauan Teoritis dan Faktual 

Berisi tentang teori - teori pembahasan permasalahan berupa tinjauan 

tinjauan yang diangkat dari litertur meliputi tinjauan fasilitas rekreasi 

kesun temput, tutu ruung, , dan dimensi pergerakan. 

~ III : Ahahsa dan Smtesa 

Berisi tentang analisa kajian teori dan faktual fasilitas rekreasi dengan 

pendekatan analisa site, pola ruang, pencapain dan sirkulasi, utilitas, dan 

kesan tempat, yang akan di guanakan sebagai konsep perencanaan dan 

perancangan 

Bab	 IV : Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan 

Berisi tentang konsep - konsep dasar tentang program ruang, pola tata 

ruang luar, pola sirkulasi, dengan konsep pendekatan fIlosofi legenda 

Raden Kamandaka. 
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1.9 KEASLIAN PENULISAN 

FASILITAS REKREASI WISATA TIRTA PADA KAWASAN PASAR TERAPUNG DI
 

BANJARMASIN KALIMANTAN SELATAN
 

Oleh : Sri Asih Mulhi, (95340052 ), JUTA UII
 

Pennasalahan
 

Konsep perencangan karakter sirkulasi ruang luar dan tata ruang dalam yang 
rekreatifpadalasilitas rekreasi w ista tirta 

TAMAN REKREASI ALAM PANTAl UJUNG NEGORO KABUPATEN BATANG 

Oleh : Tatang Sontani, ( 90 340 027 ), JUTA UII 

Permasalahan : 

Bagaimana ruangpada Taman Rekreasi Alam Pantai Ujung Negoro yang mampu 
menmpung adanya perbedaan prosesi ritual yang statis dan relaksasi yang 
dinamis. 

TAMAN WISATA RATU BOKO 

Oleh : Inung Purwati Saptasari, (91 340010 ), JUTA UII 

Permasalahan : 

Bagaimana menciptakan pengolaOOn ruang yang dapat memberi pengalaman 
meyeluruh kepada setiap pengunjung sehingga menciptakan suasana yang 
menyenangkan terhadap apresiasi kawasan yang didukung dengan pemilihan 
lokasi dan ploting ruang bagi penempatanjasilitas rekreatif 

FASILITAS REKREASI MARINA DI TAMAN ADE IRMA SURYANI NASUTION 
CIREBON 

Oleh : Dadang Cahyadi, (87340044), JUTA un 
PCIihasalahan . 

Bagaimana pola penataan ruang dan tatanan fisik bangunan yang dapat 
mewadahi tuntutan kebutuhan kegiatan masyarakat sekitar dan pengunjung 
berdasar karakter kegiatann rekreasi pantai dan lokasi yang ada 

Perbedaan Pennasalahan : 

Dalam tugas akhir yang diusulkan ini adalah bagaimana upaya dalam 

menciptakan suatu fasilitas rekreasi yang dapat mendukung tuntutan kebutuhan bagi 

kegiatan wisatawan Taman Kota di Purwokerto dengan penekanan pengolahan kesan 

tempat pada ruang dalam dan ruang luar melalui pendekatan konsep filosofi legenda 

Raden Kamandaka. 
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Kerangka Pola Pikir
 
, 

Law Belakang	 Peremasalahan umum 
~~~~~~~_~ ~~~~~~~--+~~_~ag<al·1IUl.Da.Jlrronnnsep....pe' A",., . . 

1.	 Aset wisata Purwokerto dengan dasar rekreasi ta.man kot.a ~~g mengak~modas~~n kegiatan 
pelayana mformasl, lstrrahat, makan mmum, sarana 

Iegenda Raden Kmandaka bermain serta memberikan kemudahan pencapaian, dan 
2.	 Prospek pariwisata kota Purwokerto mampu memenuhi tuntutan kebutuhan wisata Iegenda di 
3.	 Kebutuhan fasilitas rekreasi berupa Purwokerto
 

taman kota dengan aktifitas kegiatan Permasalahan khu5US
 
.. Bagaimana konsep perancangan da1am kaitan kesan tempat 

rekreatIf yang memadal pada ruang dalam dan ruang luar fasilitas rekreasi taman kota 
4.	 Konsep fi10sofi Legenda Kamandaka di Purwokerto, yang diolah melalui pendekatan konsep
 

dalam perencanan dan perncangan £loso£ legenda raden Karnandaka
 

..l..- -I..~.1 Data L I ...	 .... 

+I Pembahasan I 
Non Arsitektural Arsitektural 

Kajian teoritikal meliputi pengertian dan 1. Pembahasan mengenai kebutujhan dan 
linkup filosofi legenda Kamandaka, penataan fasilitas rekreatif taman kota 
prospek dari wisata rekreatiftaman kota 2. Pembahasan penatan ruang ( ruang dalam 

dan ruang luar ) yang memberikan kesan 

tempat dg filosofi legenda Kamandaka 

I	 I 

l 
Anlisa dan Sintesa 

1.	 Menganalisa lebih lanjut tentang fasilitas yang mewadahi kegiatan 

pengguna 
2.	 Menganalisa karakteristik keQ'iatan>- tuntutan kehutuhan 

ruang dan pola tata ruang luar :' 
3.	 Menganalisa kesan sense of place yang meliputi : karakter khas 

tapak, tanda dan simbol, ke1enkapan tapak, vegetasi melalui 

pendekatan konsep filosofi legenda RadenKamandaka 
- - ... . .. .. 

~ Ki,ep 

~ 

- ~ .

, 

: 

""---p-o-I-a-ru-a-n-g--j ~ ...I Fasilitas yang diwadahi U E1emen kesan tempat J 
I ~... • ~ J . 

.. I	 I4Transformasi desain 
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TINJAUAN FASILITAS REKREASI TAMAN KOTA 

KESAN TEMPAT SERTA TINJAUAN FILOSQFI 

LEGENDA RADEN KAMANDAKA 

2.1 TINJAUAN UMUM REKREASI 

2.1.1 Batasan Umum Pengertian Rekreasi 

Rekreasi berasal dari kata re-create yang secara harfiah berarti mencipta 

kembali. Pengertian rekreasi pada dasarnya mendekati arti hiburan. Dalam 

makna yang lebih dalam, arti rekreasi mengandung pengertian yaitu mencari 

hiburan, bermain - main santai atau bersenang-senang. 20 

Dengan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa rekreasi dalam taman 

kota adalah suatu kegiatan yang dilakukan sendiri atau bersama orang lain, untuk 

mencipta kembali suasana bam dengan mencari hiburan, bermain-main, santai, 

atau dengan bersenang-senang. 

2.1.1 Klasifikasi Rekreasi 

Rekreasi dapat diklasifikasikan menurut jenis kegiatan, tempat/obyek ! 
:1 

~ 
kegiatan, bentuk pewadahanaan tcmpat kegiatan. _. sehmlnm tasl1Itas rel<reaSI 

taman kota di Purwokerto dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 

a Menurut jenis kegiatan/aktivitas; berupa rekreasi kegiatan seni dan budaya 

( museum, teater, wiasta legenda) dengan kepuasan sosial tinggi bersama 

keluarga ( makan minum , bercanda ) 

il. 
II 

20 Spillane, James Dr, S.J, 1994, Pariwisata Indonesia Siasat Ekonomi dan RekayasaKebudayaan, Penerbit I! 

Kanisius Lembaga Studi Realino, Yogyakarta, disimpulkan., hal 13-15 I: 

21 lawson & bound Bovy dalam Swasto, h ; 17 dari Sri Asih Mulhi, TA roTA un 1999, hal 13-15 

11 



-, 

b Berdasar obyek kegiatan, rekreasi merupakan penggabungan tiga bagian 

obyek keglatan , yaltu rekreaSl budaya, rekreasl alam dan rekreasl buatan 

c Menurut bentuk pewadahal1nya, rekreasi dapat dibagimenjadiudua kegiatan. 

yaitu ; rekreasi terbuka diluar ruangan dan rekreasi tertutup di dalam ruangan 

2.2	 TINJAUAN UMUM FASILITAS REKREASI 

2.2.1	 Arti Penting Fasilitas Rekreasi 

Kegiatan-kegiatan rekreasional ( recreational activities ) biasannya dilaksanakan 

di tempat yang mempunyai kombinasi keindahan alam dan iklim dengan jenis fasilitas 

rekreasi yang biasanya ditentukan oleh daerah di sekitar nya. 22 

Fasilitas rekreasi cenderung mendukung wisata untuk mendorong pertumbuhan 

yeng didukung dengan aktifitas yang ada, maka fasilitas rekreasi yang diusulkan 

mempunyal keragaman berdasar filosofi dan sebaran setting peristiwa pada legenda 

kamandaka 

2.2.2	 Unsur- Unsur Dalam Obyek Wisata 

Di tiap objek atau lokasi pariwisata, pada dasarnya terdapat berbagai unsur yang 

saling mempunyai ketergantungan. Unsur - unsur wisata diperlukan agar wisatawan 

dapat menikmati suatu pengalaman yang memuaskan, terbagi dalam lima unsur yang 

penting, yaitu 23; atraksi, fasilitas, infra struktur, transportasi dan keramah tamahan 

sehingga fasilitas wisata akan menteIjemahkan kesan tempat dalam kaitan legenda 

kamandaka sebagai tasilitas rekreasi. 

2.3	 TINJAUAN KESAN TEMPAT 

2.3.1	 Batasan Pengertian Kesan Tempat 

Dalam batasan pcngertian judul telah dijelaskan bahwa pengeJtian umWll kesan 

tempat adalah suatu kesan atau rasa tempat dengan asosiasi berbeda oleh masing- masing 

individu . Kesan atau rasa tempat dapat dirasakan berdasarkan karakter, identitas, tanda 

22 Spillane, James Dr, S.J, 1994, Pariwisata Indonesia Siasat Ekonomi dan RekayasaKebudayaan, Penerbit 
Kanisius Lembaga Studi Realino, Yogyakarta, disimpulkan, hal 65 
23 Spillane, James Dr, SJ, 1994, Pariwisata Indonesia Siasat Ekonomi dan RekayasaKebudayaan, Penerbit 
Kanisius Lembaga Studi Realino, Yogyakarta, disimpulkan, hal 63-73 
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elemen tempat lingkungannya25 
. 

\ 
~ 

.~ 

Jalur sirkulasi 

memberikan 

karakter khusus 

Pola tapak sebagai 
of 

dan simbol, kelenglapan tapak , ragam vegetasi dalam suatu komunitas yang berkaitan 

dengan ImgkUilgan sekitar.~4 

2.3.1.1 Karakter 

Karakter tempat spesifik yang menonjol akan memberikan kualitas visual yang 

merupakan bagian dari lingkungan yang melingkupinya. Kualitas karakter spesifik dapat 

terlihat secara individu maupun bersamaan secara nonnal dan harmonis dengan paduan 

pembentuk skala ruang 

Gambar 2.1 : karakter spesifik ruang
 

Sumber: Onnsbee Simonds, John, FASLA., !994, Garden Cities 21.
 

2.3.1.2 Identitas 

Suatu tempat pasti akan mempunyai nama yang menunjukan identitas. Nama akan 

meberikan kesan tersendiri sewaktu kita mendengamya yang juga bisa menggambarkan 

letak tempat,kondisi berdasarkan karakter sosial dan budaya, iklim dan cuaca. Nama 

cukup efektifdalam mengingat suatu rasa atau kesan tempat. 26 

. ...... ..~ Papan.i~f~~masi sebagi 

~.- ... -- ;.....'..1-..1'<.. JF P: .......u
~ J ........u <ump
 

J .IL''''l ",I"" 1"'..L ~ 
.:,toh.;tw" .!'"t.....:IT "j 

...._~~In ..... ~............ foc~ ..-.e.1 
...-S. Wf'1I-a£"'f1"'~ ~11""" 
C:;'~M. <1co '--''''~~, .....:'l • I 

lSU 

"",,_Iowo:(i1~.o'll c~t.:.'ft.n,· 

L 

Gambar 2.2: Identitas Tempat 

Sumber : De Chiara, Joseph, et.al, 1992, Time - Saver Standards for Interior Design and Space Planing 

24 Ormsbee Simonds, John,FSLA., 1994, Garden Cities 21: Creating a Livable Urban Environment. Printed 
and bound by The Kingsport Press, USA., disimpulkan, hal: 18-25 
25 ibid, hal 19 
26 ibid hal 20 
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2.3.1.3 Simbol danTanda 

Simbot=merupakarFbahasa :yang seling kati rn:engtmgkapkan alti at:a:u maksud 

tersamar,sebagai proses pertama kali dilihat. Simbol mewakili gagasan kolektif atau 

peranglkat gagasan yang mungkin dapat diterima dan diakui oleh masyarakat melalui 

proses adaptasi, terdapat tiga klasifikasi simbof?: 

1.	 Iconic Sign: simbol yang di tampilkan dalam bentuk verbal, misal ; museum zoologi 

ditampilkan dalarn bentuk komodo. 

2.	 Indexial Sign : simbol yang dikenal karena ditampilkan dalarn bentuk yang selalu 

digunakan untuk fungsi sarna secara berulang , misal ; bentuk atap.gergaj i pada 

pabrik. 

3.	 Symbolic Sign: bentuk yang dikenal dengan cara menginterpretasikan hal yang 

terlihat terlebih dahulu untuk dapat mengerti sesuatu, missal gereja dengan desain 

tangga untuk berdoa. 

2.3.1.4 Kelengkapan Tapak (Site Furniture) 

Tanda dapat di kombinasi sebagai kelengkapan tapak, dengan macam 

kelengkapan berupa ; shelter, kios, tempat bermain, street furniture, dan pencahayaan, 

berdasarkan standar yang telah ditentukan dengan finishing material sebagai kebutuhan 

dasar. 28 Kelengkapan tapak berupa street furniture 

sebagi pengarah ruang 
KlI::'h:orn-lle..ul-'un lul-'ule.. LlI::'ruil-'U l:I'urunu IJlI::'rle..uluun ul	 • 

mendukung fClSilitClS dClIClm. tClPClk 
....	 __ I 

Gambar 2.3 : kelengkapan tapak 

Sumber : Ormsbee Simonds, John, FASLA, !994, Garden Cities 21 

27 Jenks, Charles, 1977, The Modes of Architectural Communication, Academy Edition -London, hal 39 ­
72, daIam Pusat Seni Kontemporer Sebagai Obyek Wisata AItematifDi Surakarta, TA, Cynthia Ratih 
Susilo, 2000, UGM 
28 Onnsbee Simonds. John, 1983, Landscape Architecture: A manual ofSite Planing and Design, Hill 
Book Company, USA, hal : 310 

I 
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2.3.1.5 Vegetasi 

Adanya vegetasl yang tumbUh paM tapak secara alarm mempakan unsur penting 

sebagai pembentuk identitas lokal setempat yang tidak dapat ditemui di daerah lainnya29
. 

( lihat gambar dan tabel 6 lampiran ) 

Vegetasi berfungsi sebagai pembentuk skala 

. -~--..... 

;:':'.:';,-;:;,...~'.:~.:.~"~~_ ..;;:..::-.~.-_. ~~ 
• ./ J'" S···... . 

,J ­
£ ~~~~-: .. ,
 ' ~ II~~--'~:r.,;. of" ~:o' 

. 45:vv _ . ..,=~":lE:. -~ 
• ~~£.=e.-i. ~~='J 

Vegetasi berfungsi sebagi pembentuk mang, pengarah, peneduh seperti gambar 

Gambar 2.4 : Vegetasi Spesifik 

Sumber: Ormsbee Simonds. John, 1983, Landscape Architecture: A Manual of Site Planing 

2.4 TINJAUAN TATA RUANG DALAM DAN TATA RUANG LUAR 

2.4.1 Tinjauan Tata Ruang Dalam 

2.4.1.1 Hubungan Ruang 

Sebuah ruang yang luas dapat membungkus dan mengandung didalarnnya sebuah 

ruang lain yang lebih kecil3o . Perbedaan yang kontras dan bentuk ruang menunjukan 

suatu perbedaan fungsional atau melambangkan keistimewaan ruang yang terkandung 

didalamnya, meliputi; ruangdi dalam mang, ruang yang saling berkaitan, ruang J 
bersebelahan, ruang yang dihubungkan oleh ruang bersama. /., 

2.4.1.2 Organisasi Ruang 

Organisasi ruang dapat dikelompokan berdasar komposisi ruang 3" meliputi; 
I 
i 
~ 

organisasi dipusatkan, organisasi linear, radial, dan cluster. 

29 T.white, Edward, 1975, concept source book: a vocabulary ofarchitecture form, Architecture Media 

Ltd
 
30 D.K. Ching, Francis, 1985, Arsitektur : Bentuk Ruang & Susunannya, Penerbit Erlangga, Jakarta,
 
disimpulkan, hal: 96-204 
31 ibid 
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Sehingga penetuan kelompok ruang atau organisasi ruang berdasar aktifitas 

faslhtas rekieasl yang acta pacta "tapak. 

2.4. 1.3BesaranRuang 

Besaran ruang sangat tergantung dari jenis kegiatan dan jumlah penguna yang di 

wadahi dengan dasar standar pergerakan.32 Karakter pergerakan antopometri dari 

manusia dan alat akan menetukan luasan ruang yang di butuhkan.33 Sehingga besaran 

ruang akan mementukan luasan peregrakan aktifitas dan fasilitas yang diwadahi pada 

tapak. 

2.4.2 Tinjauan Tata Ruang Luar 

2.4.2.1 Hirarki Ruang Luar 

Hirarki dalam perancangan adalah perwujudan fisik dari penyusunan peringkat 

daTi suatu atribut atau atribut - atribut.34 Bagi sebuah bentuk atau ruang yang ditegaskan 

sebagai sesuatu yang menonjol terhadap suatu organisasi, harns dibuat secara unik, 

dengan pola yang telab teratur ( dominan, kontras, dan strategis) 

2.4.2.2 Pola Tata Ruang Luar 

Pola yang berarti bentuk, mode, sehingga pola tata ruang luar adalah membentuk, 

mengatur selain di dalam bangunan35
. Menurut D.K Ching meliputi:sumbu, simetris, 

hirarki, pengulangan, datum. 

Pola tata ruang luar dapat dibentuak dengan kesesiuan fungsi pergerakan yang 

dineinkan dengan penegasan aksen linear dan sebagai sumbu pada tapak. 

2.4.2.3 Pola Pergerakan Pengunjung 

Terdapat berbagai macam alur pola pergerakan ( sirkulasi pengunjung ), sebagai 

berikut:
 

a Pola sirkulasi melengkung, berliku dan linear sebagai jalan masuk menuju bangunan
 
36utama

32 De Chiara, Joseph, et al, Time Saver Standareds For Interir Design, Me Graw-Hill 
33 Pnero, Julius, et all, Human Dimension & Interior Space, The Arehiteetureral Press, hal 3 
34 Roger H. Clark, 1988, Preseden dalam Arsitektur, Intermatra, hal 7 
35 ibid, hal : 1 
36 Rubemstein.H, 1984, A Guide to Site and Environmental Planning, hal 46 
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c 

b	 Pola sirkulasi yang melingkar dengan unsur vertikal sebagi kesan pengarah, yang 

KKan membenkan kesan pemaJangan karena tuJuan aJdtfi' fi1tak retlimu1-7 
Pola sirkulasi memusat dan menyebar (tidak beraturan) yang menuju satu titik38 

Dari gambaran di atas maka pola pergerakan pengunjung mengikuti sebaran fasilitas 

yang menyebar menuju satu titik tujuan akhir berupa fasilitas rekreasi. 

2.4.2.4 Parkir 

Pola parkir dalam perencanan desain fungsi sirkulasi berdasarkan pada sudut 

kemiringan dari tata letak kendaraan dan efisisensi penggunaan laban dalam menampung 

area parkir.39 (lihat lampiran ) Perhitungan kapasitas parkir dengan Rumus 40: 

Kapa. Parkir: % Wis dg kendaraan x kunj. Optimal x rata - rata waktu parkirl lama Op. Wisata 
Waktu tunggu ( antri ) ideal parkir x kapasitas kendaran 

2.4.3 Wujud - wujud Dasar 

Dari bentuk geometri, kita dapat menetahui wujud-wujud beraturan berupa 

lingkaran yang berkembang menjadi satu seri segi banyak yang dapat dilukiskan di dalam 

lingkaran tersebut.41 Wujud - wujud primer ( dasar ) yang paling jelas adalah lingkaran, 

segitiga, dan bujur sangkar yang bisa dikembangkan menjadi bentuk platonic solid dan 

bentuk tak beraturan. 

Dari gambaran tersebut maka bentukan bangunan berdasar bentukan yang ada 

pada tapak yaitu bentuk dasar bujur sangkar , lingkaran dan segitiga dengan kombinasi 

penambahan dan pengurangan. 

2.4.4 Orientasi 

Orientasi suatu bangunan terhadap matahari, angin dan pemandangan merupakan 

pertimbangan mendasar.42 Sehingga orientasi akan menentukan arah bangunan terhadap 

mata angin dan matahari. 

37 Eckboo.G, 1974, Urban Landscape Design., hal 86 
38 Ormsbee Simonds. John., 1983, Landscape Architecture: A manual ofSite Planing andDesign. Hill 
Book Company, USA, hal: 198 
39 Neufert, Ernst, 1987, Architects Data, hal : 252. 
40 Anonim, 1997, Penyusunan Rencana Detail Kawasan Ratu Boko, hal : IV - 39 
41 DK Ching, Francis, 1985, Arsitektur : Bentuk Ruang & Susunannya, disimpulkan., hal :54 - 65 
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2.4.5 Estimasi jumlah Pengunjung 

PCfhitungmrdidasm=kan pada prospek p@l1ambahan-jwnl~llllg--Sebesar10 %= 

tiap tahun ( perkembangan jumlah wisatawan pada tabel 4 Iampiran) Perhitungn 

kemungkinan jumlah pengunjung menggunakan rumus43: 

Perkiraan jumlah = jumlah pengunjung / tahun + 10 % penambahan/th + 10 % jumlah penduduk 

pengunjung 365 hari 

2.5 TINJAUAN FlLOSOFI LEGENDA RADEN KAMANDAKA 

2.5.1 Batasan Pengertian Filosofi 

Filosofi mengadung arti yang sangat luas, pada batasan pengertian judul telah 

dikemukakan arti filosofi secara UlllUlll. Berikut beberapa pendapat ahli mengenai arti 

filosofi44 
: 

Poedjawijatna ( 1974:11 ); mendefmisikan filsafat atau filosofi adalah sebagi sejenis 

pengetahuan yang berusaha mencari sebab yang sedalam - dalamnya bagi segala 

sesutau berdasrkan pikiran belaka. 

Plato menyatakan filosofi ialah pengetahuan yang benninat mencapai kebenaran asli. 

Aristoteles, menyatakan filosofi adalah pengetahuan yang meliputikebenaran yang 

tergabung di dalamnya metafisika, logika, retorika, ekonomi, politik, dan estetika. 

Al - Farabi mengatakan, filosofi adalah p~ng~l.ahuan tentang alam ujud bagaimana 

hakikatnya yang sebenarnya. 

Pendapat mengenai filsafat menurut Kisho Kurokawa4), filosofi adalah berasal 

dan konsep hngkungan dan penggunanya yang didasarkan pada ide pikilall uadisional 

budaya setempat. 

42 De, Chiara. Joseph, et.al, 1989, Standar Perencanaan Tapak, PN Erlangga, Jakarta ,Disimpulkan, hal: 
119- 135 
43 Anonim, 1997, Penyusunan Rencana Detail Kawasan Ratu Boko, hal : IV - 33 
44 Tafsir, Ahmad. Dr, 1994, Filsafat Umum : Akal dan Hati Sejak Thales Sampai James, Penerbit PT 
remaja Rosdakarya, Bandung, disimpulkan, Hal: 8 - 9 
45 Kurokawa. Kisho, 1991, Intercultural Architecture: The Philosophy ofSymbiosis, The American 
Institute Of Architecture Press, hal ; 1 
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Dengan beberapa pengertian di atas maka filosofi dapat dikatakan merupakan ide 

dasar pemlkiran yang mgm mengungkapkan kebenaran dengan dUkUngan budaya 

setempat. 

2.5.2	 Filosofi Legenda Raden Kamandaka 

Filosofi Kamandaka yang sangat terkait dengan setting peristiwa perjalanan 

penyamaran pengembaraan yang dilakukan Kamandaka sebagai berikut46 
: 

Tabel 2.1 : Paparan Kisah Legenda Kamandaka 

Bagaian I I· Proses pelepasan R Banyak Catra dari Pajajaran untuk megembara mencari putri pasangan 

( awal cerita ) hidup dengan rupa dan kepribadian yang mirip dengan ibunya. 

Bagian II • Kamandaka menyamar menjadi abdi seorang raja Ker. Pasir Luhur dan bertemu dengan 

Pengembaraan putri raja ( Dewi Cipto Roso ) dalam Taman Sari dan memadu kasih 

dan • Setelah diketahui oleh ayah sang putn, percintaan tidak di setujui, Kamandaka dikejar akan 

penyamaran di bunuh dan menyelamatkan diri mencebur dalam sungai Logawa., kemudian selamat karan 

di dalamnya terdapat goa yang menembus ke utara sawangan pada rumahJanda Kreti 

sebagai tempat kamandaka menginap dan akhimya menyamar menjadai pengadu ayam. 

• Dalam mengadu ayam Kamandaka selalu menang berkat ayam kesayangannya sawung 

galih, mengakibatkan dirinya ketahuan masih hidup yang kemudian dikejar untuk di bunuh. 

• Dalam pengejaran Kamandaka sempat melakukan tapa kungkum untuk mendapatkan baju 

lutung kasarung dengan godaan dari bermacam mahluk halus. 

• Setelah mendapat jubah menyamar dalam Keputren untuk mcmadu kasih dengan sang putri 

yang akhirnya ketahuann dan dike-jar akan dihllnllh denglln hanluan Pangeran Pajajaran ( 

adik Kamandaka), dalam suatu tempat bernama Watu Sinom dan Kamandaka berada di atll~ 

nya, ditempat tersebut hampir terjadi perkelahian antara dua kakak beradik yang disebabkan 

kurang adanya komunikasi setelah terpisah dalam waktu lama., dan juga karena watu sinom 

setinggi dua pohon kelapa menyebakan tersamamya wajah masing -masaing. 

BagianIII • Setelah penyamaran terbuka dengan perisatiwa watu sinom maka semua menjadi jelas 

Akhir cerita bahwa Kamandaka adalah seorang pangeran sebagai akhir bahagia dengan restu orang tua 

sang putri 

• Sebelum menikah Kamandaka di suruh mencari 40 orang putri kembar sebagi domas. 

Sumber : liP . Hardjana., 1985, Alih Aksara Dan Alih Bahasa: Radean Kamandaka , disimpulkan h: 2-70 

46 HP Hardjana., 1985, a/ih aksara dan a/ih bahasa : Raden Kamandaka, Disimpulkan , PN Balai Pustaka., 
Jakarta., disimpulkan , hal 2 - 70 
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Dari peristiwa di atas gambaran filosofi yang terkandung didalamnya 47 sebagai 

berikut: 

a Komunikasi: termlUltdalam setting kurangt!yakQmunikasihorisontal . ( antara 

Kamandaka dan Silih Warna adiknya) menyebabkan permusuhan vertikal 

b Kebersamaan : termuat dalam pengembaraan bersama kamandaka beserta abdi 

setianya mampu mampu mengatasi masalah 

c Keterbukaan: penyamaran Kamandaka dalam bentuk lutung kasarung terbuka dalam 

menutupi jati dirinya sebagai seorang paneran Pajajaran 

d Persaudaraan: pentingnya arti persaudaraan dalam membina kesatuan tujuan dapat 

terlihat pada rnang lingkup antara rakyat dan keluarga bangsawan dalam kerajaan 

yangmakmur 

Pemaknaan dari filosofi tersebut akan mendasari pemikiran konsep rencana dan 

perancangan fasilitas rekreasi dalam pengolahan kesan tempat , yang di kembangkan 

kedalam bentukan morfologis bangunan dengan setting pada peristiwa legenda 

Kamandaka. 

2.6 TINJAUAN SISTEM STRUKTUR DAN SISTEM UTILITAS. 

2.6.1 Sistem Struktur 

Integrasi antara seni dan teknologi menjadi syarat mutlak dalam perancangan 

bangunan masa kini48
. Dalam perancangan bangunan teIjadi pemikiran timbal balik 

antara pertimbangan - pertimbangan fungsi dan struktur, yang memperhatikan pada 

sistem keselamatan terhadap gempa. 

2.6.2 Sistem Utilitas 

Sistem utilitas berperan dalam persyaratan mekanikal maupun elektrika1.49 

Tersedianya jaringan utilitas perkotaan akan sangat mendukung kegiatan pada tapak 

yang mendekat ke sistem jaringan utilitas kota. 

47 Ibid hal 5 - 89 
48 Purbo Hartono, Ir., March, 1995, Utilitas Bangunan : Buku Pintar Untuk Mahasiswa Arsitektur - SipiI, 
PN Djambatan,Jakarta, hal: 1 
49 ibid hal 2 - 8 disimpulkan 

20 



2.7 OBYEK PEMBANDING
 

Obyek pembanding merupakan perancangan tapak oleh beberapa Arsitek yang dl 

dalamnya terdapat rancangan sebaran fasilitas rekreasi yang di wadahipa.damasing ­

masing obyek wisata taman. 

2.7.1 Parque Espana ( by : Takenaka Corporation) 

Parque Espana merupakan taman rekreasi basil karya arsitek Jepang, Takenaka 

Corporation, dengan lokasi di tepian pantai Ise - Shima, Japan yang selesai di bangun 

tahun 19950 4. Perancangannya mengangkat konsep hubungan sosial masyarakat yang di 

kaitakan dengan sejarah bangsa Spanyol dengan menggunakan elemen arsitektural 

khasnya pada bangunan dan fasilitas berupa kapal tradisisonal sebagai simbol dan 

monumen, ( lihat gambar bangunan dan site plan ). 

•	 Pengolahan Tapak 

Pengorganisasian ruang cluster sangat kuat dengan sebaran fasilitas rekreasi yang di 

wadahi pada tapak . Komposisi cluster akan memberiakan susana yang tidak monoton 

pada sebaran fasilitas dengan sutu sumbu yang kuat sebagai fungsi pengarah 

pergerakan pengunj ung. 

•	 Fasilitas rekreasi pada tapak 

Fasilitas rekraesi yang diwadahi : museum, wisata air, olah raga, pertu~ukan terbuka 

Gambar :Site plan Parque De Espana dan bangunan 

: _•.~' .. , 

so Asensio Cerver. Fransisco, 1996, Landscape Architecture, American Institute Of Architecture Press, hal: 
64 -71 
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2.7.2 Pare de I' Aiguera ( Ricardo Bofill, Taller de Arqitectura ) 

Adalah landscape design yang terletak di pusat kota di Spanyol .51 Dibangun pada awal 

tahun tujuh puluhan, di dalamnya terdapat simbol dari~rancanganyang 

menggambarkan kerterkaitan sejarah teIjadinya kota di Spanyol. Untuk lebih 

memberikan kesan klasik maka digunaka vegetasi khas mediteranian sebagai unsur 

arsitektur Spanyol dan di dukung dengan penggunaan finishing berupa pot sebagai 

pengarah dan suasana. 

Gambar 3.16 : Site Plan dan masa bangunan Parque de I' Aiguera 

•	 Pengolahan tapak 

Linearitas pengolahan tapak sangat mendominasi perancangan yang diperkuat dengan 

menggunakan elemen arsitektural khas mediteran berupa vegetasi pengarah dengan 

simbol monumental ruang tak terbatas pada geometrk kehichman. 

• Fa<;ilita<; rekereasi pada tapak 

Fasilitas yang diwadahi : museum, panggung terbuka~restoran, pengolahan taman 

dengan kesan penampilan tertentu 

51 Anonim, 1992, Arco Colour Landscape: Environmental Restoration, Area Editorial SA., 
hal: 40 - 47 
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2.7.3 Tochugi Central Park 

Lokasl taman terletalU:li Otsunomiya CitY7Thclfigi, Japan, yang ill tallCIDIg uletl 

Ito Landscape Architect'>. 52 Perancangannya mengambil tema air sebagai sumber 

kehidupan yang didasari filosofi kehidupan rakyat Jepang yang menggunakan air sebagai 

perlambang sorga dengan ikan sorga ( koi ). Penataan taman air dengan menggunakan 

unsur mistis fengsui yang kental dan pengolaha elemen air 

'\ '~t, O]JJ.~~7i~ecifr~i!~'0>i'"!;!
.'	 (,r-'O"" , ..,0y_. ~J~~') Go lk.. 9)1.'<,'1,[ "~.,;' 
]
I	 1,J.;lj'l;m'~~~~L: ,]~?;ff,fS:I~' , ii 

I~'''''.;,J;.,. J••"''''.,.,~,.,6\>,,..~~,,,~".,".'IlilJ,JFf ,. i1l' !,~.r""~""~'~~~'\l;$~;':::-~..I<'~':J1 .v'"ii 
I' ,	 , ';.. 'rtliii ~,W'- m1r	 I fli:"'i.-..,.Li 

"~\j !I	 ~.u::L~er~;~·· 
, "'.""."­

~ ;:;~;~..~~.... ~ ~~~n_ _ 
~."~""~ .............
,~g~~?:-.	 ........,.
 
-,.......
Ii~~~':"'-~ 1f~: 

Gambar 2,17 : Site Plan dan masa bangunanToguchi Central Park 

•	 Pengolahan tapak 

Tapak yang di dominasi dengan penggunan elemen arsitektural air sebagai simbol 

kehidupan di Jepang. Komposisi simetri sangat terlihat pada perletakan dan tata atur 

fasilitas rekreasi taman dengan gaya arsitektur tradisisonal jepang yang khas 

•	 Fasilitas rekreasi pada tapak 

Fasilitas yang diwadahi: museum, kanal, peristirahatan , restoran, taman tradisisonal 

Jepang 

52 Anonim, 1990, Aqua Scape: Water in Japanese landscape Architecture, Toppan Printing Co 
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BAB III 

~--ISA----D1\N PENDEKATAN----PENGOLABAN 

KESANTE~ATPADARUANGDALAMDANRUANGLUAR 

MELALID PENDEKATAN KONSEP FILOSOFI 

LEGENDARADENKAMANDAKA 

3.1. 

3.1.1. 

PENENTUAN LOKASI 

Kriteria Pemilihan Lokasi 

Kriteria pemilihan lokasi didasarkan pada : 

a	 Segi kesejarahan : untuk mengangkat tema legenda Kamandaka diperlukan pemilihan 

lokasi yang di dalamnya terdapat situs ( bobot nilai 0,35 ). 

b	 Potensi ketersediaan laban : diperlukan lokasi dengan ketersediaan lahan kaitannya 

denga fasilitas kegiatan taman kota (bobot nilai 0.25 ) 

Segi akses ; pencapaian yang didukung dengan sarana transportasi perkotaan berupa 

ketersediaan jalur kendaraan angkutan umum dan pribadi terhadap lokasi (bobot nilai 

0.2 ). 

d Segi prasarana dan sarana ; ketrsediaan prasarana urnum berupa jaringan dan sistem 

perkotaan; listrik, air, telepon dan riol kota (bobot nilai 0.15 ) 

e	 Segi geografi ; kedekatan funsgi kota dengan lokasi sebagai fungsi taman kota yang 

di dukung keindahan panorama (bobot nilai 0.005 ). 

3.1.2 Alternatif Pemilihan Lokasi 

Altematif pemilihan lokasi berada di Kota Purwokerto, dengan altematif sebagai 

berikut: 

1.	 Daerah J1. Jend. Sudirman, Bantar Soka, padajalur lintas Pusat Kota Purwokerto 

2.	 Daerah Jl. Laksda. Yos Sudarso, Kel . Pasir, pada lintas Purwkerto - Jogja - Pusat 

Kota - Semarang 

3.	 Daerah JI. Kapt . Pattimura, Karang Lewas Lor, Kec. Purwokerto Barat, pada lintas 

jalur Jakarta - Bandung - Purwokerto - Pusat Kota - Jogjakarta 
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Altematif pemilihan lokasi dapat dilihat pada peta kota Purwokerto, dengan 

sebaran1ukasi yang telah tli [enUIKan lJeltlasmkall krIte:tia. 

Gambar 3.1 : AltematifPemilihan Lokasi 

KOTA ADMINISTRATIF 
PURWOKERTO 

*: ..1.JlM-U ....... .-,.... 

.....~' ....l·A.... U_N.:IIN'I~ • .:'lIo 

_ •.- u"U.1: 

--- .=-. .,:-:z... .~ 

-~ .-
·--.. m.- -.- ..........~

....- ·.
·--­ --:"",-·.....- .-

--.~~ 

·-~.-......
.-

MiC1toIM1'Mn.-.,iMM. 

• co-

Sumber : RUDTK Purwokerto 1993/1994 - 2003/2004 

Keterangan : 

• : Lokasi I ( JI. Jend. Sudirman, Bantar Soka) 

• : Lokasi IT (n. Laksda. Yos Sudarso, Pasir) 

• : Lokasi III ( n. Kapt. Pattimura, Karang Lewas Lor ) 
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Untuk mendapat lokasi terpilih , maka digunakan penilaian dengan penggunaan 

sKala roo 1 serna:tein mentfukafi nillifTlffiIka merupaKml altematirtelbaik yang di pilih. 

Robot kriteria berdasar peringkat kriteria dengan total nilai 1.0 untuk memperoleh nilai 

obyektif: 

Tabe13.1 : Penilaian lokasi 

0.2 

N I S 

0.2 

0.2 

0.2 

0.15 

N I S 

0.15 

0.15 

0.15 

Keterangan : 

N: nilai S : skor 

-1 : Kurang memenuhi 0: cukup memenuhi -1 : sangat mencukupi 

3.1.3 Lokasi Terpilih 

Berdasar dari tabel kriteria pemilihan dan penilaian lokasi maka ditentukan lokasi 

terpilih adalah lokasi no.3 yoitu Jl. Kapt Pattimura, Karang Lewas, Kelurahan Pasir 

Lor, Kec. Purwokerto Barat, yang memiliki keterkaitan sangat erat dengan terna legenda. 

Lokasi merupakan daerah bekas berdirinya kerajaan Pasir Luhur. 

3.2 PENENTUAN SITE 

-3.2.1 Kriteria Pemilillan Site 

Sebagai pertimbangan penentuan site berdasar kriteria sebagai berikut : 

a Luas tanah : diperlukan tapak dengan luasan lahan kaitannya dengan fungsi taman 

kota dan aktifitas rekreasi ( bobot nilai 0.4 ). 

b Geografi tapak : kontur yang ekstrim dan landai akan menetukan perletakan fungsi 

fasilitas rekreasi ( bobot nilai 0.3 ) 

c Kedekatan potensi fungsi taman kota dengan sebaran situs yang ada pada tapak 

(bobot nilai 0.2 ). 

d	 Terdapat banyak ruang terbuka sebagai pemebentuk view dati dalam dan ke luar 

tapak (bobot nilai 0.1 ). 
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3.2.2 Alternatif Pemilihan Site 

1. 

2. 

.r~'Wo, 
~... . .. ,... ~ 

"' ....,.,..­ \ , ~ 

\ ••~ ""_ .._ ... r 

Gambar 3.2 : altematif site Sumber : analisa 

Untuk mendapat site terpilih, maka di Iakukan penilaian dengan sistem nilai yang 

sarna pada penentuan lokasi yaitu dengan skala -1. 0 . 1 , semakin mendekati nilai 1 

maka menjadi altematif pilihan yang terbaik. Untuk bobot kriteria nilai berdasar 

peringkat kriteria yang di tunjukan pada abjad. 

Tabe13.2 : Penilaian Site 

N S 

0.4 

0.4 

N 

1 

S 

0.3 

0.3 

N 

1 

S 

0.2 

0.2 

N 

o 
S 

o 
0.1 

Sumber : analisa 

Keterangan : 

-1 : kurang memenuhi o :cukup memenuhi 1 : sangat memenuhi 
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3.2.2 Site Terpilih 

Berdasar raDel pemlalan ill atas maka tIapanIDenttikan SIte terpifih yaitu sUe no. 2 

pada kawasan tepian Timur Sungai Logawa yang lebih banyak terdapat ruang terbuka 

umum. 

_.-.--_._-_._.--........... ., 

Taman 

30000 / ... 

Gambar 3.3 : Site Terpilih Sumber: analisa 
Keterangan : 
a Aliran sungai sebagai potensi perancangan keindahan dan wisata aktif 
b Keindahan alam dengan view panorama gunung Slamet ke arab utara 
c Setting kamandaka ketika rnenyelamatkan diri kedalam sungai Logawa 
d Situs peninggalan kerajaan Pasir Luhur yang akan dimasukan kedalam perancangan wisata budaya 
e Vegetasi seternpat yang akan dipertahankan atau di pindah 

Peta penggunaan tanah, peta kontur, peta pengaturan bangunan dan dokumentasi foto 

lihat pada lampiran 
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3.3 ANALISA SITE 

3.3.1 Pencapalan Site 

Terdapat dua pencapaian : manusia dan kendaraan ke dalam tapak melalui jalur utama 

jalan Kapt . Pattimura. Untuk menghindari teIjadinya crossing kendaraan yang melewati 

jalan utama dengan kendaraan yang menuju tapak maka di buat suatu jalur khusus 

menuju dan ke luar tapak dari arab Barat dan Timur yang menenembus di bawah jalan 

utama n. Kapt. Pattimura. 

r ... 'JALUR PAOA'T \(£Il~RAAU 

J..uAR ,",O'TA ~s;l, ~Il.A'"t 
BAIlA,- _u T\MU~ 

• JL. t(AfT. PA-r-rIMOAA 

t;tJTJ;Q6HCE S\"~ 

u.~up. 
Itlfulut • 

"."""0 "4"~ 

.. I 
). •

! J~. 
>. <:::t 

""1FT 1m ... . 
! 

=­ "'1e "'&~1~0A121 

CIlOflIV~ 

~ t 
G<lmVllT" ') 4' penC'Jlpllifln ke clalam tapak - Sumber: analisa 

3.3.2 Vengolahan Tapak 

Pengolahan tapak berdasar pada kondisi geografis tapak: yang berkontur, dengan 

'J., I 

~~~! Ji~ pC~f.... '~ Ptil 
1: 

.I... . ,,; 
~ ,." =r .f '=­

t 11< {' c::J1.I44.".JAho. ; LJ 

. _. I 
"" ' \. -i,\P U1L~. a'l

1;., ,'" ,

'III ')/ '] 

pendekatan cut andfill untuk memeproleh efisiensi penggunaan ruang pada bangunan. 

CUT (~"'t>T"") 

Garnbar 3,5: pengolahan tapak cut andfill sumber: pemikiran 
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3.3.3 Pemintakatan Site 

Pemmtakatan sIte ddakUkan dengan mengelompokan kegtatan berdasar kedekatan 

dan privasi serta di pengaruhi oleh faktor orientasi tapak, kebisinga.n,(j,all ~istemja.ringan 

utilitas kota . Berdasar kedekatan kegiatan menjadi ; 

Zoning A : zona kegiatan servis 

Zoning B : zona kegiatan transisi penerima 

Zoning C : zona kegiatan penunjang rekreasi 

Zoning D : zona kegiatan fasilitas rekreasi 

Berdasar tingkat privasi yang ingin di capai terbagi menjadi tiga hirarki zoning; 

•. Zoning publik : R. terbuka penerima dan taman 

• Zoning semi publik : Transisi 

• Zoning privat : sebaran fasilitas rekreasi, taman dan saran peninjang kegiatan 
. OI2I£N'T;l~~ 

rekreasl. G. ~I.AME. T z. PJ2,tV.4Tr
 
z. JEoM' ¥u~,c. 

Z. VU&L.\C 
PI4mu:.:im ~ ~ j 

"-/~ r 

~ t ~AP4"'" $u.,.eER
~ ~p; w~in tlO'S "E"PA~" 

(£IlV,S 

Gambar 3.6: pemintakatan site 

3.3.4 Karakteristik Pola Pergerakan Pelaku 

Pola pergerakan pelaku dipengaruhi oleh kegiatan yang berlangsung pada pola 

pergerakan yang mengikuti alur peristiwalegenda Kamandaka pada tapak. Lihat gambar 

3.7 di bawah. 
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CJamhw L7~---petger8kag 

A Sungai Logawa 

Sumber : analisa 

Dari gambar diatas maka dapat ditentukan digaram karakteristik pola pergerakan 
i

pengunjung sebagai berikut:	 I 
! 

I
 
F 

.~ 

V'----------a;L1TAlf----:a---- .. A 

L ._._--------------------[;lJ-----------_._-_._-

Gambar 3.8 : Diagram pola pergerakan pengunjung 

Sumber : Analisa 
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Keterangan : 

A.	 . Pengunjung <latang film mencali infullnasi dan lekteasi semngga dipellukan 

wadah untuk: kegiatan mencari informasi utama tentang legenda R. Kamandaka, yang 

juga berfungsi sebagai replikasi pelepasan seorang pangeran yang bemama R. 

Banyak Catra ( R. Kamandaka) dari kerajaan Pajajaran dalam 

pengembaraan untuk mencari jodoh. 

B.	 : Pengunjung diarahkan pada seting kamandaka menceburkan diri ke sungai Logawa 

kemudian selamat karena terdapat goa . 

C.	 : Pengunjung diarahkan pada replikasi tempat kamandaka menyamar sebagi pemuda 

yang suka mengadu ayam setelah selamat dari sungai dan menysuri goa 

D.	 : Pengunjung diarahkan pada pengenalan area situs berupa reruntuhan bekas kerajaan 

Pasir Luhur ( konservasi ) yang didalamnya terdapat taman sari tempat Kamandaka 

memadu kasih dengan Dewi Cipto Roso ( putri raja kerajaan Pasir Luhur ) 

E.	 : Pengunjung diarahkan pada replikasi tempat Kamandaka menjalani tapa kungkum 

untuk mendapatkan jubah lutung kasarung dengan godaan dari bermacam mahluk 

halus. 

F.	 : Pengunjung diarahkan pada replikasi watu sinom tempat kamandaka dan adiknya 

akan berkelahi karena ketidaktahuan ( kurangnya komunikasi yang menyebakan 

pertikaian ) 

G.	 : Pengunjung di arahkan pada sarana pendukung berupa restoran dan panggung 

pentas seni pertunjukan tradisional sebagai tempat istirahat bersama setelah 

Olenik-mati wisata lcgcnda R. Kamandaka yang dapat diimplementasikan sebagai 

perayaan akhir yang bahagia. 

H.	 : Pengunjung diarahkan pada pusat sovenir khas wisata legenda Kamandaka sebagai 

cindramata kenangan. 

I.	 : Pengunjung selesai menikmatai wisata legenda Kamandaka . 

Dengan memperhatikan pola pergerakan dan tuntutan kesan tempat dalam 

perancangan fasilitas rekreasi , maka kawasan sebagi site terpilih dapat dibagi dalam 

bagian aktifitas sebagai berikut ; 

.' 
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Tabel3.3 : Pembagian Aktifitas Pengunjung 

Area situs I • Untuk mengekspresikan dan merasakan suasana I • Peningkatan suasana magis dan sakral 

lee:enda Dada kawasan pada area situs 

Ruang terbuka I • Menikmati suasana antara area situs dan area I • Menuntut pengunjung pada suatu tempat 

(transis) pengunjung wisata Memberikan variasi lingkungan, dan 

Menikmati pemandangan dan istirahat kenikmatan bagi pengunjung dari 

kegiatan artistik dan seni 

Fasilitas wisata I. Mempelajari tentang situs yang ada pada fasilitas i • Istirahat pada kawasan 

wisata I • Efek es1etika pada taman, bangunan, 

• Mirabal pada fasilitas penunjang wisata parkir, dan pemandangan keluar 

• Untuk menuju pada taman kawasan ( plaza ) kawasan 

Untuk medekatkan diri pada alam 

Sumber : analisa 

3.3.5	 Estimasi Jumlah Pengunjung 

Penghitungan didasarkan pada jumlah wisatawan per/tahun yang datang ke 

Purwokerto, dengan rumusan sebagai berikut; 

Perkiraan jumlah = jumlah pengunjung / tahun + 10% penambahan/th
 

pengunjung 365 hari
 

Maka diperoleh : 

•	 Perkiraanjumlah = 310.301 + 31.030 

Pengunjung	 365 hari
 

= 935 oranglhari ( rata - rata padajam puncak)
 

•	 Estimasijumlah pengunjung pada han biasa : asumsi 40 % dari rata rata (merupakan 

jam puncak pada hari libue ) 

Jumlah pengunjung = 935 x 40 % 

= 374 Orang / hari 

( asumsi pada hari biasa bukan musim liburan , Selasa - Jumat ) 

•	 Estimasi jumlah pengunjung pada jam sepi , asumsi jumlah pengunjung hanya 20 % 

daTi jam puncak: 

Jumlah pengunjung = 935 x 20 % 

= 187 orang 
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3.4 AKTIFITAS DAN KEBUTUHAN FASILITAS REKREASI PENGUNJUNG 

Keragaman fasl1itas reRereasl aRan menarik minai Wisatawan uhM darang Re 

dalam lokasi wisata yang direncanakan. Berdasar pada asumsi jumlah pengunjung dan 

pola pergerakan pengunjung maka dapat ditentukan macam aktifitas dan fasilitas rekreasi 

yang akan diwadahi, yang dipaparkan dalam tabel berikut. 

Tabel 3.4 : aktifitas dan kebutuhan fasilitas bagi pengunjung 

Transportasi Gerbang Naik/turun kendaran, menunggu • Mengundang Halte, area parlOr 

kawasan kenclaraan, parkir • Mengikat 

Persiapan Pusst kawasan Mencari infonnasi mengenai • Komunikasi Pusst pelayanan infonnasi 
kegiatan 
tiket 

dalam kawasan. mebeli 
• Keterbukaan 

wisata berupa museum dan 
papan pengurnurnan serta loket 

Wisata Legenda Area situs dan Melihat-lihat peninggalan bekas • Agung • replikasi setting 

Raden Kamandaka taman dalam renmtuhan kerajaan dan makam • Sakral dan Kamandaka mencebur ke 

berupa sebaran kawasan kerabat kerajaan beserta prosesi magis sungai Logawa yang 

lasilitas rekreasi perencanaan peristiwa dalam sebaran lasilitas • Komunikasi terdapat goa 

rekrerasi legenda Kamandaka .. • Persudaraan • replikasi pesanggrahan 

• Kebersamaan Kamandaka mengadu 

• keterbukaan ayam 

• konservasi situs kerajaan 

dan makam keluarga 

kerajaan Pasir LOOur 

• Replekasi taman sari 

tempst Kamandaka 

m"mRnll kR'ih nl':T1gRn 

Dewi Cipto Roso 

• Replikasi kejadian 

Kamandakll melakukan 

tapa kungkum 

• Reolikasi walu smom 

tempst trejadinya 

pertikaian Kamandaka dan 

adiknya 

• Papan-papan infonnasi 

tentang situs pada tiap 

sebaran fasilitas dan 

sarana pendukung rekreasi 

Sarana penWljang Pada kawasan Menghilangkan kejenuhan dan • Kebersamaan • Restornn 

lcegiatan rekreasi dengan potensi keletihan setelah berkeliling pada • Persaudaraan • Panggung terbuka seni 

Legenda Kamandaka view kawasan sebarnn fasilitas rekreasi Legenda • Komunikasi tradisional 

yang menarik Kamandaka • Kesstusn • Pusat sovenir khas .wisata 

dan kedekatan (unity ) Legenda Kamandaka 

dengan sebaran • Mushola 

34 



fasilitas rckrcasi • Td~kornW1ikasi 

• Lavatory ( toilet) 

• Street furniture 

Sumber : anahsa 

3.5 KEBUTUHAN RUANG DAN BESARAN RUANG 

Berdasar pada aktifitas dan kebutuhan fasilitas rekreasi maka diperlukan ruang 

sebagi fasailitas rekreasi dengan mengimplementasikan legenda Kamandaka yang 

marnpu mewadahi tuntutan kegiatan rekreasi legenda bagi pengunjung, sehingga dapat 

ditentukan kebutuhan dan besaran ruang sebagai berikut : 

TabeI3.5 : Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang 

Fas. Rekreasi I Replikasi seting kamandaka mencebur I 935 I 1 (n) I 935 6732 

dalam sungni Lognwn 

Replikasi pesanggrahan mengadu ayam 40% P= 361 l(n) 361 

Koinservasi situs kerajaan dan makam 935 1 (h) 935 

Replikasi taman sari 935 2(h) 1870 

Replekasi tapa kungkurn 60% P= 561 1 (n) 561 

Replikasi watu sinom 80%P=748 l(n) 748 

Sirkulasi 20 % 2(h) 1122 
- .-....._­ ~ 

Sarana Museum I 3Y4J 

penunjang • Plaza penerima • 935 1 (n) 935 

• Gaicry · 80%P=748 2(n) 1496 

• Gudang • 40% P= 374 1 (n) 374 

• Toilet · IO%P-I0 l(h) 10 

Sirkulasi 20 % 2(h) 1126 
I 

Restoran 
I 

2915 

• R. makan • 935 2(h) 1870 

• Dapur dan gudang • 150 l(h) 150 

• Pantry • 25 l(h) 25 

Toilet · lOP = 10 l(n) 10 

• Mushola • 40%P=374 374 

Sirkulasi 20 % · 294 486 
I 

Panggung terbuka I 2882 

• Tempat duduk tetrikal • 935 2(n) 1870 

• Panggung • 200 2( n) 400 
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• R.rias dan toilet • 80 I(h) 80 

· R kontrol dan neralatan · 40 l(h) 40 

· Toilet 10 

· Sirkulasi 20 % • 10 2(h) 482 

Pengelola · R. pimpinan · I 6(n) 6 196 

· RstafI • 50 2(n) 100 

· R rapat · 60 1 (n) 60 

• R.tamu • 4 3(n) 12 

• Gudang • 2 I (h) 10 

· Mushola dan Toilet 8 

· Sirkulasi 20 % • 2 2( h) 4 

Suvenir • los penjualan • 3 2(h) (2x6)xl0x20 2500 

=2400 

• we • I I(h) 2xlO=200 

Parkir ( Iihat penghitungan ruang parkir lampiran ) • 98 6(n) 6000 

Jumlah 16666 
--=-._-_...--.._.. ..._--­

Taman asumsi 50 % jumlah besaran ruang 8333 

Jumlah Total 32999 

Sumber ; anahsa 

Keterangan ; 
•	 Asumsi berdasar kapasitas dan sirkulasi 
•	 Besaran ruang berdasar perhitungan Neufert ( Data arsitek ; n ) dan Julius Panero 

( Human dimension; h ) 
•	 Kapasitas total berdasar asumsijumlah pengunjung padajam puncak 
•	 Untuk besaran berupa situs mempertahan bentuk asli yang di pugar ( konservasi ) 

3.6 HUBUNGAN RUANG 

lntensitas hubungan berdasar kctcrkaitan antar ruang fasilitas rckrcasi lcgenda 

penstiwa dengan filosofi legenda Kamandaka sebagai penjabaran dari filosofi 

komunikasi, persaudaraan, kebersamaan,keterbukaan, kesatuan pada masing - masing 

fungsi kegiatan ( lihat tabel aktifitas dan kebutuhan ruang ) sehgingga menghasilkan 

linkup hubungan sebagai berikut : 

a 

b 

c 

Hubungan erat : keterkaiatn ruang dan kedekatan ruang sebagi hubungan langsung. 

Hubungan cukup erat : tuntutan kedekatan ruang tanpa hubungan langsung. 

Tidak berhubungan : tiadak ada keterkaitan antar ruang. 

Kedekatan hubungan dapat dilihat pada digaram dibawah : 
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Replikasi Wtu Sinom 

• Taman 

Replikasi Taman Sari 

• Servis 

Panggung terbuka 

F"ili'" Pen~j.og I" 
R.ekreasi • Museum ~ 

Restoran 

• Pusat sovenir 

Konservasi situs kerajaan 

Replikasai Tapa Kungkum 

Keterengan : 

• : Erat : Cukup erat : Tidak. Berhubungan-e- o 

3.7 SIRKULASI RUANG DALAM DAN RUANG LUAR 

3.7.1. Sirkulasi Ruang Dalam 

Kesan yang ingin di tampilkan adalah suasana ruang sebagai pemakanaan filosofi 

kebersamaan dan kesatuan sehingga pengunaan elemen arsitektur yang khas berupa 

pemenfaatan batu alam dan elemen air sebagi penguat aksen linear tradisional. Pada 

~jung linear dibuat menyebar sebagai perwujudan dari filosofi keterbukaan untuk 

menuju sebaran fasilitas rekreasi pada replkasi setting peristiwa L. Kamandaka ( lihat 

aktifitas dan kebutuhan ruang ), sehingga sirkulasi dalam ruang dalam dapat digambarkan 

•fiil fiil fiI)] - f"....-.....•. 

r:m{~~:nEIJ:-:-nElJ::::~----=::> 

:> en
 
cd ~
 

"0 ...
 
cd .l<:
 
0.. ~
 

sebagai berikut: I Sirkulasi linear pengarah 

.... p::
cd 

.D en 
~ cd 
~.-:=s:: _.­
S 
~

~ - ~ 
en s:: 
cd cd;; ... 
~ cd 

.=.~ 
lZl enGambar 3.9: diagram sirkulasi ruang dalam 

Sumber : analisa 
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3.7.2 Sirkulasi Ruang Luar dan Parkir 

5:7.24=SiIKrrlasi Raang Lum 

Sirkulasi berdasar sebaran fasilitas rekreasi, dengan akses pencapaian berupa 

pedestriaan bahan batu candi wama lembut sebagi kesan natural yang diperkuat elemen 

air dan vegetasi sebagai pengarah dan street furniture berupa shelter dengan sebagai 

fungsi kenyamanan. Sirkulasi adalah radial mengikuti pola sebaran fasilitas rekreasi 

dengan sumbu linear taman pemersatu antar fasilitas rekreasi. Pencapaian dati arae perkir 

menuju fasilitas rekreasi melalui ruang transisi menembus di bawah jalan utama 

kendaraan yang membelah sit~ UI!oAIlAIlI ¥4ft$. 1lE.1C. 

1\:" I 
4: \ '. 

T.AM4W 
~*p.~ 

J~ 
~ • 

)AL UII "Aft' .L.c.A4f1 

TA-W.t< 
Jl. ~IlT. PATTIMUM 

Gambar 3.10 : pola sirkulasi ruamg luar sumber : analisa pemikiran 

3.7.2.2 Parkir 

Parkir memegang peranan penting sebagi fasilitas kemudahan akses pencapaian 

denga efesiensi penggunaan, dengan dimensi berdasar pengguna ruang parkir : bus, mobil 

pribadi dan truk pengangkut, sepeda dan motor. 

Tabel 3.6 : penilaian efisiensi perkir 

Efisiensi jumlah kendaraan 0.5 4 2.0 5 2.5 5 

Kemudahan pergerakan 0.4 2 0.8 4 1.6 4 1.6 

Kemudahan perencanaan 0.1 4 0.4 3 0.3 5 0.5 

Total 1.0 3.2 4.4 4.6 
I 

Sumber : analisa pemikiran 

Dari tabel tersebut maka sudut parkir yang paling ideal adalah menggunakan sudut 45 

berdasarkan pada penilaian di atas. 
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3.8 BENTUK RUANG 

BentUk ruang beraasar hIosofi Kamandaka aaalah temUka, komumkasl 

kebersamaan dan kesatuan persaudaraan dan kesastuan, sehjngga bentuk mang dapat 

dinilaia sebagai berikut :
 

Tabel3.7: penilaian bentuk ruang melalui filosofi Legenda Kamandaka
 

Luas ruangan 0.5 4 2.0 5 2.5 5 2.5 

Fleksibilitas 0.4 4 1.6 42 1.6 1.6 

Pengatuaran interior 0.1 4 0.4 3 0.3 5 0.5 

Total 1.0 4 4.4 4.6 

Sumber : analisa pemikiran 

Dari penilaian diatas maka bentuk ruang yang paling efektif adalah lingkaran 

dengan kombinasi penguarangan dan penambahan yang digabung dengan bentuk 

dasaLuntuk meningkatkan kesan natural maka menggunakan elemen khas arsitektural 

pada tapak dengan prioritas penilaian sebagai berikut ; 

Tabel3.8 : Elemen arsitektural khas pada tapak 

Total 1.0 4.7 4.5 4.3 

Sumber : analisa pemikiran 

Dari tabel penilaian diatas maka batu candi digunakan sebagai bahan material 

utama pembentuk kesan natural yang dikombinaikan dengan elemen arsitektural lainnya 

pada bangunan yang diperkuat dengan penggunaan armatur lampu pada estetika 

bengunan dan pergerakan. 
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Gambar 3.11: proposi skala ruang sumber : pemikiran 

Untuk sebaran fasilitas rekreasi yang lain dapat dijabarkan dalam tabel di bawah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.9 : skala ruang dan warna me1alui filoosfi Legenda kamandaka 

Fasilitas Rekreasi Pesanggrahan tempat mengadu ayam I • 
•	 Replikasi setting Kamandaaka mencebur ke 

sungai Logawa 

•	 Konservasi situs reruntuhan kerajaan Pasir 

Luhur 

•	 Replikasi Taman Sari 

•	 Replikasi kamandaka tapa kunkum 

•	 Replikasi watu sinom 

Fasilitas Penunjang • Parkir 

Rekreasi •	 Museum sebagai pusat informasi 

•	 Restoran 

•	 Panggung terbuka 

•	 Pusat suvenir 

•	 Taman sebagai wadah dan pengikat fungsi 

rekreasi 
I 

Sumber : analisa 

•	 Normal • Terang 
I	 !'" 

•	 Intim • Lembut
 

tertekan
 •	 Lembut 

•	 Agung 

Lembut

I: •	 Monumental Lembut 

•	 intim terangI • 
•	 Monumental 

•	 Normal lembutI • 
•	 Normal •	 terang 

•	 Normal •	 lembut 

•	 Monumental •	 lembut 

•	 Normal terang 

•	 monumental I: lembut 
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3.9 TATA MASA BANGUNAN DAN POLA MASA BANGUNAN 

Ot.9J===Tata l\'lasa Bangunan 

Tata masa bangunan me1a1ui pendekatan fi10sofi 1egenda Kamandaka dapat 

dijabarkan sebagi pemaknaan komunikasi, persaudaraan, keterbukaan, kesatuaan dan 

kebersamaan, sehingga dapat dibagi pada segi makna, fungsi, dan ekspresi. 

a	 Segi makna : mengambi1 dari komunikasi dan persudaran berupa keterbukaan yang 

menyatu, diungkapkan me1a1ui kedekatan hubungan horisontal ( sesama manusia ) 

dan vertikal ( komunikasi yang baik ) 

b	 Segi fungsi ; pengorganisasian dan perletakan bengunan menurut fungsinya sehingga 

dapat digunakan optimal dengan filosofi kebersamaan dan keterbukaan 

c	 Ekspresi : fungsi komersia1 wisata akan memberikan filosofi keakraban, 

kebersamaan, sakral dan magis dengan suatu ekspresi visual yang menggembirikan 
,. 

hati pada sebaran fasilitas yang diwadahi sebagai tuntutan kebutuhan wisatawan.	 i 

I vertikal 

s:: 
'" "0 

'" ..:.: 
;:; 

..0.... 
l\.l 

1-< 

Sebaran 

f""ilitll" 

....... 
.... 

........ 

r.:::::::::}
::;::;:::;;: 

horisontal 

Gambar 3.12 : diagaram tranformasi filosofi kebersamaan,komunikasi, kesatruan, prsaudaraamn, 

keterbukaan pada legenda Kamandaka. 

Sumber : analisa 

dan 
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3.9.2 Pola Tata Masa Bangunan 

'Tam ntasa----'Denlasar fitosofi=K:amar:oclaka adahdl teItmka aeugan komunikasi ymIg 

mengundang, maka pendekatan pola tata ruang luar mengandung makna filosofi 
L 

kebersamaan pada fungsi fasilitas rekreasi legenda Kamandaka dengan penilaian sebagai 

berikut: 

TabeI3.1O: penilaian tata masa banguanan melalui filosofi Legenda Kamandaka 

Efisiensi perletakan 0.5 4 2.0 5 2.5 5 2.5 

Kemudahan pergerakan 0.4 2 0.8 4 1.6 4 1.6 

Kemudahan pencapaian 0.1 4 0.4 3 0.3 5 0.5 

Total 1.0 3.2 4.4 4.6 

Sumber : analisa pemikiran 

Dan tebel diatas maka komposisi masa yang paling ideal adalah komposisi cluster 

dengan taman sebagi fungsi pengikat antar fasilitas rekreasi sebagai kedekatan fungsi 
'~~llfATcJbangunan. 

T.IA fdA" U ~~A II 

It:Oto4fO,\ISt I(.... UST£" 

",,~ "toe M\r 'I'''''''PA p, Ie 1;.) E N,,"AW 

~tPIC"LAS) ~'AL --) MeJ4~IZM"PA'" 

f.J: "cAf~IA" 

Gambar 3. ]4 : pola tata masa Sumber : analisa 

Ill:tfZ£A!1 

Jtau. 

~"O,~"'A----I-t......~~-1lt:1-::=~'·~~, 1:=0 _...."7'iI1!kl"..,;-_.:s:-.....:..J...­ 1j''l:, 
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3.10 BENTUK BANGUNAN 

Bentuk bangunan mempreseden pacta karaktenSbK BemUR: <filsar sims legeffi:m 

Kamandaka yang terdapat pada tapak sehingga diperoleh : 

Tabel 3.11 : Bentuk bangunan 

• Agung dan sakaraI I Bujur Sangkar • Konservasi area situs kerajaan dan makam keluarga 

• Komunikasi dan • Replikasi taman sari tempat Kamandaka memadu kasih 

kebersamaan • Restoran sebagai sarana penunjang fasilitas rckreasi 

• 

• 

Persudaraan, 

keterbukaan 

Magis 

kesatuan dan 

!Lingkaran 

• 

• 

• 

Plaza panggung terbuka 

Area sovenir 

Replikasi Kamandaka mencebur ke dalam sungai 

• Ketertupan komunikasi loga\\-lI 

• Replikasi Kamandaka tapa kungkum 

• Replikasi watu sinom tempat terjadinya pcrsclisihan 

• Kebersamaan Segi Tiga • Replikasi pesanggrahan Kamandaka mengadu ayam 

• 
I 

komunikasi 
I I _............... . _ 

Sumber : analisa 

Masing - masing bentuk dasar tersebut dapat berdiri sendiri atau dikombinasikan 

dengan penambahan dan pengurangan pada tiap fasilitas rekreasi yang menggunakan 

komposisi cluster sesuai dengan pola pergerakan dan aktifitas pengunjung pada sebaran 

fasilitas rekreasi. 

3.11 PENGOLAHAN KESAN TEMPAT PADA RUANG DALAM DAN RUANG 

LUAR MELALUI FILOSOFI LEGENDA KAMANDAKA 

Filosofi legenda Kamandaka dapat diteIjemahkan dalam persaudaraan, komunikasi, 

kebersamaan., kesatuan , keterbukaan yang memiliki makna sebagai berikut ; 

a Persaudaraan berasal dari arti kata yang mulanya berarti memperhatikan memberi 

kesan sebagai perhatian semua pihak yang merasa bersaudara. 

b Komunikasai merupakan hubungan timbal balik dari perhatain yang bersifat 

horisontal antar individu dan vertikal sebagai hubungan batin dengan sang pencipta. 

c Kebersamaan sebagi bentuk rasa tenggang rasa antar sesama dalam kehidupan 

d Kesatuan merupakan penteIjemahan rasa persatuan dan kesatuan dalam 

sepenanggungan 

43 



e	 Keterbukaan merupakan esensi timbal balik dari ketertutupan yang timbul dari sistem 

komumkasl yang beroeda persepsl antar mdlVldu. 

Dan filosofi yang timbul sebagi respon kejadian dalam peristiwa prosesi legenda 

manghasilkan suasana ruang ( kesan tempat ) yang dipengaruhi oleh; karakter spesifik, 

identitas, tanda dan simbol, kelengkapan tapak, dan vegetasi yang diperkuat dengan 

estetika ( proporsi, skala,tekstur dan wama ) sehingga secara kuantitatif dapat di uraikan 

sebagai berikut : 

dan 

ketertutupan 

Kesatuan dan 

kebersamaan 

Persaudaraan 

• Magis 

•	 Terbuka 

•	 Komunikasi 

•	 Persaudaraan 

dan 

kebersamaan 

• kesatuan 

Sumber : analisa 

Tabel 3.12 : kesan tempat secara kuantitatif 

ruang 

•	 Proporsi 

•	 Warna 

•	 Tekstur 

•	 warna 

•	 komposisi 

bangunan 

•	 hirarki 

ruang 

infonnasi 

• sculupture 

• diorama 

• papan 

informasi 

• maskot 

bawaor dan 

• 

monyet 

lutung 

kasarung 

scuJupture 

(patung) 

peristiwa •	 Pelindung 

•	 Elemen •	 Peneduh 

arsitektur khas •	 Pereduksi 

tapak suara 

•	 street furniture Funsi estetis : 

•	 elemen • peneduh 

arsitektural •	 pengarah 

•	 pembentuk 

ruang 

•	 pelindung 

•	 pereduksi 

suara 

1 

Fungsi estetis vegetasi lihat tabel 7 lampirarn 

Dari tabel tersebut maka telihat aspek yang mempengaruhi kesan tempat pada sebaran 

fasilitas rekreasi yang dapat dijabarkan secara kualitatif dalam tebel di bawah . 

A. Kelompok Fasilitas Rekreasi 
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Tabel 3.13: Kualitatifkesan tempat kelompok ruang Fas. Rekreasi 

R.. Kebersa 

maanEi I Dalam 
~ 

>. dan« 
.g keakraba 
<tI 

G n 

~! R.. Luar I 
~ 

.:: 
~ 

!5h 
~ 
o '" 

t:l< 

Ketertutu 

Dalam 

R. 

pan 

komunik 

as) yang
'ca 
§ 
OJ) 

magis 
en 
3 
-3 

~ 
::E 
~

11 R. Luar I 
a 
~ 

~ 

'm 
~ 
~ 

~ 
~ 

Skala ruang normal pada 

bangunan pesanggrahan 

dengan bahan batu candi 

warna lembut 

Pedestrian skala normal, 

bahan batu candi kesan 

alami 

Skala ruang normal yang 

mengarah pada skala 

intim di tekan 

teIjemahan kejadian di 

dalam air dan goa dengan 

lorong sempit, bahan 

batu candi wama hitam, 

tekstur kasar sebagai 

kesan magis 

Skala normal pada akses 

pencapaian bertangga 

sebagi implementasi 

pel1gejaran kamaudaka 

yang naik turun pada 

taoak berkontur 

Sculupture ayam dan 

manusia sebagai 

simbol aktifitas dan 

fungsi dengan 

morfologi bentuk 

Papan informasi 

sebagai penanda 

tempat 

Sculupture 

Kamandaka mencebur 

sungai sebagai simbol 

prosesi. 

sculupture prajurit 

yang mengejar 

Kamandaka sampai ke 

tempat Kamandaka 

mencebur sungai dan 

aoan informasi 

Penggunaan elemen 

arsitektural batu candi 

dan air kesan natural 

Street furniture berupa 

shelter dan tata lampu 

taman pengarah dan 

kontinuitas dengan 

fasilitas rekreasi lain 

Penggunaan elemen 

arsitekturak batu candi 

dan air sebagai unsur 

prosesi mencebur sungai 

Street furniture shelter 

dan pedestrian 

Pelindung, 

pengarah, 

pereduksi suara 

beringin, tanjung, 

kelapa, rumput 

Esteis : tenaman 

merambat kesan 

magis 

Fungsi estetis: 

pclindung, 

pengarah, 

pemebentuk 

ruang: kcpcl, 

kclnOll, perdu, 

rumpukemudian mencebur I sebagai penunjuk 

tempatsungai 

'" B 
V3 
'm 
~ 

~ 

It 

Dalam 

Kebersa 

maan 

dan 

terbuka 

Memepertahankan situs 

asli pada tapak berupa 

pendopo, fondasi bekas 

kerajaan dan makam 

kerajaan dengan skala 

ruang agung 

Pendopu 

monumental 

simbol agung 

skala 

sebagai 

Shelter pada area situs 

dan tata lampu penguat 

estetis bangunan 

Pelindung dan 

penghias; rumput, 

perdu, melati 

~ 
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R. Luar Skala normal pedestrian Penggunaan vegetasi Street furniture dan Fungsi estetis: 

pellgarah tempat bahan sebagi simbol pedestrian pancapai pcngawal : kepcl 

batu candi warna lembut pengawal di gerbang tempat dengan estetis dan fungsi 

bertekstur kasar situs lampu taman pelindung, 

pengarah, 

pembenluk ruang: 

kepel, beringin, 

kelapa, akasia 

R. Open layout Open layout Open lay out Open layout 

Dalam 

R. Luar Skala monumental, Sculupture Penggunaan batu candi Pengarah, 

penggunaan batu candi Kamandaka , lutung dan elemen air sebagai pelindung, 
.~ 

C/l 
C 

'" ~ 
?: 
.;;; 
'" ~ 

~ 

Komunik 

asi dan 

kebersa 

mann 

fungsi 

clemen 

gerak 

pedestrian dan 

air pengarah 

kasarung dan Cipta 

Rasa beserta abdi 

sebagi simbol aktifitas 

dan morfologi benluk 

putrimkembar 

penunjang fungsi taman 

sari yang menggunakan 

air sebagi unsur dominan 

penghias, 

pemebentuk 

ruang: 

Kelapa, pinus, 

sokll, perdu, 

sebanyak 40 orang rumpul, 

dalam sculuplure babambu, 

pcngmng atau domas 

pengiring pengantin 

R. Komunik Skala ruang monumental Sculupture kamandaka Sculuplure sebagai Estetis ;tanaman 

Dalam asai dan meninggi sebagai tapa kungkum dan morfologis benuk merambat 

magis hubungan vertikal sang miorfologi bentuk mahluk halus,estetis pendukung kesan 

pencipta dengan bahan mahluk halus dalam lampu dan kamuflase magis 

§ 

~ ~ I R. Luar 

'"0. 

'"E-< 

~ 
~ 

I 

""'0""'· .............0· 

dan pengarah prosesi 

naik turun pada tapak 

balu kali dan elemen air 

yang dominan 

berupa 

bertanggapclataran 
. ~ 

Skala normal 

seulupture 

kesan magis 

memberi 

..... 

sebagai 

magis dan 
-,.. 

bangunan 

Vcgelasi 

simbol 

hawa 

Slreel furniture 

pedestrian dengan bahan 
....: 

penggunaana lampu 

sebagai pendudkung 

beringin 

Pelindung,pcrind 

ang, pengarah, 
• J...._ ...1 

sewaktu terjadi estetis 

pengejaranrn dengan 

material batu candi 

bertekstur 
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R. 

Dalam 

Komunik 

aSI yang 

sempit 

R. Luar 

a 
0 
<:: 

en 
.2 
'" ~ 

"iii 

~ '"
0. 
<l) 

~ 

Open layout 

Skala ruang monumental 

dengan lorong skala 

intim ditekan terjemahan 

prosesi komunikasi yang 

sempit mcnuju replikasi 

watu sinom 

Sumber : analisa pemikiran 

Open lay (Jilt 

Sculupture watu sinom 

besrta kamandaka 

diatas batu dan 

adikanya dibawah 

sebagai implementasi 

tersamarnya 

komunikasi bersaudara 

dan berfungsi sebagai 

penanda tempat 

Open lay ow 

Pengolahan tapak 

berkontur dengan 

penegasan vegetasi 

pengawal sebagai simbol 

komunikasi di depan 

akses menuju watu 

sinom yang 

melambangkan 

pengejaran Kamandaka 

di daerah perbukitan 

yang didukung Street 

furniture shelter pada 

pedestrian pengarah dan 

lampu taman sebagai 

fungsi estetis 

Open lay out 

Pengarah, 

pembentuk ruang 

dan peneduh 

flamboyan, 

beringin, sawo 

kecik, kepel, 

kelapa,dan pinus 

, 

; 

B. Kelornpok Fasilitas Penunjang Rekreasi 

Tabe13.14 ; Kllalitatfkesan tempat kelompok numg FflS Penllnjflng Rekreflsi 

Skala ruang nonna1 ,KebersaR 

~ menggunakan kayuDalam maan dan ... 
0 
t; expose sebagai kesan 
P::: 

n alami 

keakrabaQ) 

papan infonnasi 

sebagi penanda 

fungsi restoran 

Penyediaan sarana j Penghias 

makan minum yang perdu, melati 

menggunaan perkakas 

gerabah kuno 

, 
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R. Pelataran sebagai Maskot dealam Street furniture dan Pelindung, 

Luar rnang oenerima morfologj badut sarana bermain anak oengarah. dan 

menggunakan bahan bawor didepan akses sebagi tempat istirahat pembentuk 

.. hatn candi kesan .a1ami sehaQai di nll'ln" 

pengundang tempat 

R. Terbuka Open stage lay out Open satage lay out Open stage lay out Open satge lay 

~ 
..><: 
~ 
:::s 

.D.... 
Q) ..... 
01) 
l:: 
:::s 
01) 
01) 
l:: 
~ 

(:l., 

Dalam 

R. 

Luar 

komunik 

asi, 

kebersam 

aan 

Skala normal Papan 

sebagai 

tempat 

informasi 

penunjuk 

Street furniture shelter 

dan pedestrian 

out 

Pelindung, 

pengarah, 

pemebntuk 

kepel,rnang: 

kelapa, perdu, I 

rumpu 

R. Mengund Skala rnang Sculupture sebagai Tata lampu dan Estetis 

Dalam ang, monumental diorma yang kamuflase hawa penghias: perdu 

komunik bertingkat dengan menerangkan prsesi sebagai estetis dan tanaman 

aSI dan menggunakan bahan peristiwa legenda kenyamanan hias. 

kebersam material batu candi kamandakam : 

aan dan air di dalam rnang 

sebgai kesan natural 

berlangsung 

implementasi 
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, 

sebaran stting 

6
:::s 
Q) 
rJ)

:::s 
::>; R. Skala rnang normal 

peristiwa pada 

fasilitas rekreasi 

Sculupure Penyediaan street Fungsi estetis 

Luar sebagai fungsi Kamandaka dalam furniture sebagai peneduh, 

penerima dengan skala monumental fungsikenyamanan pengarah, dan 

akses teras bertangga yang diletakan di penghias; sawo 

sebagai implementasi atas museum sebagi kecik, tanjung, 

fugsi museum sebagi penda kawasan kepel kelpa 

morfologi pelepasan secara keselurnhan. ,pinus. 

Kamandaka dari 

kerajaan Pajajaran 

,.­
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EstetisPenyediaan shelterPenyediaan suvenir Papan nama danKebersaR. 

ipenghias: perdu khas legenda informasi sebagi tempat duduk dan tatamaanDaIam 

penanda fungsi dan lampu sebagai fungsi dan tanamansebagai kamandaka berupa 

hiastemnatfUllllSi miniatur. maskot dan kenvamanan denQ:an 

bahan metrial batupenerima' sculupture 
.!:: 
§ candiKamandaka, boneka,
;>
 
0
 

(/) miniatur gerbang 

kawasan 

Penyediaan street Estetis peneduh Skala normal Maskot lutungR. 

dan pelindung:furniture dankasarung dan bawor pedestrian pengarahLuar 

akasia, sawopedestrian pancapaidalam bentuk badut tempat bahan batu 

kecik, tanjung,sebagi pengundang tempatcandi wama lembut 

kepel.dan keakraban bertekstur kasar 

Open layoutOpen layoutOpen lay outOpen layoutR. 

Dalam 

i 
Fungsi estetisPenyediaan streetMaskot lutungSkala ruang normalR. 

peneduh,kasarung dan fumiyure dan shelterdengan material batuLuar .... 
:E2 .... pengarah dansebagi fungsicandi sebagai bawaor sebagai
~ 

p.. 
pereduksi suara: penunggupengundang padaperkerasan 

akasia, tanjung,area gerbang 

sawao kecik,kawasan 
Ikelapa atau 

palm 
-_.. I

Sumber : Analisa pemiklran 

3.12 SISTEM STRUKTUR DAN SISTEM UTILITAS 

3.12.1 Sistem Struktur 

Integrasi seni dart teknologi dalam struktur menjadi sarat mutlak perancangan 

dengan pertimbangan keamanan terhadap gempa dengan penilaian sebagai berikut : 
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Tabe13.15 : penilaian tata masa bangl.lanan meJalui filosofi Legenda Kamandaka 

Efisiensi perletakan 0.5 5 2.5 4 2.0 5 

Kekuatan terhadap gempa 0.3 5 1.5 4 1.2 4 1.2 

Estetis 0.2 4 0.8 4 0.8 4 0.8 

Total 1.0 4.8 4.0 4.5 

Sumber : analisa pernikiran 

Dati tabel di atas maka struktur rangka beton yang paling ideal untuk digunakan 

dengan pengkomposisisan struktur yang lain untuk memperoleh estetis bangunan pada 

kesan tenmpat masing-masing fasilitas rekreasi.. Struktur terbagi dalam fondasi, kolom 

dan dinding. 

a Fondasi : fondasi yang digunakan pada bangunan adalah struktur rangka beton 

menggunakan foot plat pada bangunan bertingkat sedang pada banguan rendah bahan 

kayu menggunakan fondasi batu kali. 

b Kolom: kolom berdasar pada tinjauan pendekatan kesan tempat, menjadi makna, 

fungsi, dan ekspresi. 

• Segi makna : mengambil kedekatan hubungan komunikasi vertikal dengan sang 

pencipta 

• Segi fungsi : berfungsi sebagi strukrur penahan beban menuju fondasi 

• SCgl ckspreasi : sebagai penekanan suasana ruang dengan ekspose wama dan 

tekstur 

r 
I 

c	 Dinding sebagai pendekatan pembentuk ruang dengan kesan penampilan yang terbagi 

dalam makna, fungsi dan ekspresi.'" 

•	 Segi makna : sebagai hubungan kedekatan hoTisontal antar individu 

•	 Segi fungsi : sebagai pembatas ,pembentuk mang dan pengisi 

•	 Segi ekspresi : permainan dinding bertekstur kasar - halus dan pewamaan lembut 

terang sebagai ekspresi ruang. 
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Gambar 3.15 : kolom dan dinding dalam makna, fungsi dan ekspresi 

Sumber : analisa pemikiran 

3.12.2 Sistem UtiJitas 

Berfungsi sebagi pendukung kenyamanan yang terbagi dalam bahasan berikut : 

a Pencahayaan: menggunakan pencahayaan alami matahari dan buatan dan lampu. 

•	 Pencahayan alami dominan pada siang hari sebagi pencahayan langsung dan tidak 

langsung yang di peroleh dengan sistem bukaan berupa jendela 

•	 Pencahayan buatan digunakan sewagai fungsi estetis penguat kesan tempat pada 

ruang <.Ialam <.Ii museum, area kOJlservasi dan restoran, pada ruang luar anuatUl 

untuk memperkuat kesan estetis natural. 

b	 Penghawaan menggunakan penghawaan alami dan buatan. 

•	 Penghawaan alami memanfaatkan aliran udara dari alam ( luar bangunan) dengan 

menggunakan jendela sebagai sirkulasi pergantian udara. 

• Pcnghawaan bootan (AC ) berfungsi sebagai kamuflase hawa ruangan dingin. 

c Akustik; berfungsi sebagai peredam noise yang dapat dilakukan dengan: 

• Penggunaan vegetasi sebagai elemen pereduksi suara secara alami 

• Pengaturanjarak bangunan dengan sumber bising 

• Penggunaan bahan finishing yang mampu meredam suara ; kayu dan kain 

d Jaringan air menggunakan sumber PAM dan sumur buatan yang tersedia dalam tapak. 

Dalam pengolahannya terdapat dua jenis yaitu air bersih dan air kotor. 
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•	 Air bersih menggunakan PAM dan sumur buatan dengan sitem down feed yang 

maR'lf>tl=m6:AY@d-iakan=air----eada-agan-4al-am----up€J"----t€mgk 

•	 Air kotor terdiri dari dua macam pembuangan, limbah cair dan padat. Limbah 

padat ditampungdalam septic tangk , limbah cair dalam sumur resapan yang 

kemudian di alirkan ke riol kota. 

e Jaringan listrik; jaringan listrik menggunakan sumber PLN dan gemator set sebagi 

cadangan listrik, bila lampu PLN mati maka akan menyala secara otomatis. 

f Sitem pemadam kebakaran ; berfungsi terhadap perlindungan keselamatan manusia 

dan bangunan dengan sistem terpasang berupa alat - alat deteksi , splinker dan 

hydrant pada ruang efisien jarak hidran 25 M 

g Penangkal petir : berfungsi melindungi banguna daTi bahaya petir, maka 

menggunakan jangkar faTady berupa ting besi yang dipasng oada atap kemudian 

disaluTkan ke arde. 
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BABIV 

KONSEP DASAR PERENCANAAN 

DANPEBANCANGAN 

4.1 KONSEP PENGEMBANGAN KAW ASAN DAN PENGOLAHAN SITE 

4.1.1 Konsep Dasar Perencanaan Lokasi 

Lokasi berada pada kawasan RlITH ( Rencana Umum Tata Ruang Hijau berdasar 

RDTRUK 1994 - 200 I ) terletak di sekitar J1. Kapt. Pattimura ,berjarak ± 4 Km dati 

pusat kota , yang direncanakan sebagai obyek wisata taman kota dengan pengolahan 

kesan tempat pada ruang dalam dan ruang luar melalui pendekatan konsep filosofi 

legenda Kamandaka. 

4.1.2 Konsep Dasar Pengolaban Site 
~.~ 

Site berada di Kecamatan Karang Lewas dengan luas tanah ± 12 ha (300 m x 400 m) 

dengan perbatasan site meliputi : 

• Bagian Barat berbatasan dengan Sungai Logawa 

• Bagian Utara berbatasan dengan areal persawahan dan pemukiman penduduk 

• Bagian Timur berbatasan dengan Jalan Kerta Wibawa dan pemukiman penduduk 

• Bagian Selatan berbatasan dengan pemukiman 

Site akan diolah sebagai fungsi wadah fasilitas rekreasi taman kota yang 

mengangkat filosofi legenda Kamandaka dalam perencanan dan perancangan pada 

pcngolahan kcsan tempat. 

4.2 KONSEP DASAR TATA RUANG LUAR 

4.2.1 Konsep Dasar zoning 

Penentuan zoning berdasar sebaran aktifitas dan pola pergerakan pengunjung 

dalam tapak sehingga hirarki tingkatan ruang dan zoning terbagi menjadi zona publik, 

zona semi publik dan zona privat berdasrkan prioritas fungsi ruang yang akan dikunjungi. 
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Gambar 4.1 : konsep dasar zoning Sumber : pemikiran 

4.2.2 Konsep Dasar Pencapaian 

Pencapaian ke site dari J1. Kapt. Pattimura dibuat jalur khusus untuk. menghindari 

crosing kendaraan di jalan utama yang langsung di arahkan pada area parlOr di sebelah 

selatan j alan. 
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Gambar 4.2 : konsep dasar pencapain kedalam site Sumber : pemikiran 
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4.2.3 Konsep Pola Tata Ruang Luar 

f'ota tata Idang luar "yang sesuai dengan ffiosofi lege:nda Wamandaka, 

kebersamaan, persaudaraan, keterbukaan dan komunikasi adalah cluster berdasar sebaran 

fasilitas rekreasi dengan fungsi taman sari linear sebagai sumbu pengikat dan pemersatu. 

cJ..or TIER 

4.2.4 Konsep Dasar Sirkulasi Ruang Luar 

4.2.4. IKonsep Dasar Sirkulasi Pejalan Kaki 

Sirkulasi pejalan kaki bersifat radial sebagai kontinuitas fungsi dengan 

penambahan jalur sirkulasi semu pengiring antar fasilitas rekreasi untuk menghilangkan 

kejenuhan dengan mengolah ketinggian tanah untuk menciptakan karakter spesifik pada 

masing - masing fasilitas rekreasi. ilP. ",uL.AI. 
"Ef)£.1'AS' fl:IIE ~ ~ ~O"TlNU!"'fAr
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Gambar 4.4 : konsep sirkulasi pejalan kaki sumber : pemikiran 

4.2.4.2 Konsep Dasar Sirkulasi Kendaraan 

Sirkulasi kendaraan dan manusia dipisah untuk mengindari terjadinya crossing, 

sirkulasi kendaraan bermuara pada area pendukung parkir, sirkulasi pejalan kaki 

bermuara pada halte langsung menuju main enterance. 
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Gambar 4.5 : konsep skema sirkulasi kendaraan sumber : analisa 
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4.2.5 Konsep Dasar Pengolahan Lansekap 

4.2.5.1 Pengolahan Tanah 

Konsep dasar pengolahan tanah pada kontur ekstrim dan landai dengan cara cui 

andfill untuk memperoleh efsiensi ruang pada tapak. 

1.	 Cut atau memotong : mengubah kontur ekstrim menjadi landai 

2.	 Fill ,memindah atau menambah : mengubah tanah landai untuk meperoleh ketinggian 

tanah 

4.2.5.2 Pengolahan Vegetasi 

Vegetasi khas pada tapak diolah sebagai fungsi estetis sebagai berikut: 

1.	 pengarah dengan vegetasi meninggi :kelapa, palm, pinus atau cemara. 

2.	 peneduh dengan vegetasi columnar ( berkanopi lebar ):tanjung, kepel, beringin, sawo 

kecik, aksia , bambu. 

3.	 pelindung dengan vegetasi penutup: rurnput, perdu dan tanaman merambat 

4.	 simbol pengawal didepan pendopo: kepel 

5.	 pembatas dan pembentuk ruang: kombinasi dari ketiga fungsi estetis lainya. 

6.	 Sebagai pereduksi suara pada fasilitas panggung terbuka. 
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Gambar 4.6: konsep estetis vegetasi	 sumber : pemikiran 

4.2.5.3 Pengolahan Elemen Air 

G ~'M801-' l< 

Elemen air sebagai penguat kesan tempat memanfaatkan air sungai logawa 

sebagai salah satu setting peristiwa dalam legenda Kamandaka yang digunakan .pada 

taman sari dengan teknologi air mancur , yang juga berfungsi sebagai kontinuitas dan 
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Gambar 4.7: konsep pengolahan elemen air sumber : pemikiran 

4.2.5.4 Pengolahan Material Batu Candi dan Armatur Lampu 

Batu candi digunakan sebagai bahan material utama bangunan dengan 

tekstur khas kasar dan halus yang diperkuat wama alarni lernbut hitam dan abu ­

abu. Sedang arrnatur larnpu diolah sebagi penguat kesan estetis dengan tatanan 

tertentu pada jalur pedestrian dan peruangan pada masing - masing fungsi 

fasilitas rekresi. 

4.3 KONSEP DASAR TATA RUANG DALAM 

4.3.1 Konsep Kebutuhan dan Besaran Ruang 

Ditentukan berdasar kebutuhan dan besaran ruang pada kelornpok kegiatan dan 

kebutuhan luas rnasing - rnasing ruang. ( lihat tabel 3.5 hal : 35 ) 

4.3.2 Konsep Organisasi Ruang 

Berdasar pada kedekatan fungsi hubungan ruang dan fungsi ruang pergerakan 

pengguna pada pola sebaran fasilitas rekreasi 

_I 

Gambar 4.8: konsep skema organisai ruang sumber : pemikiran 

1. Replikasi mencebur sungai 5. Konservasi situs 9. Souvenir 

2. Replikasi pesanggrahan adu ayam 6. Replikasi watu sinom 10. Taman 

3. Replikasi Iapa kungkum 7. Restoran 11. Padcir 

4. Replikasitaman sari 8. Panggung terbuka 12. museum 
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4.3.3 Konsep Dasar Sirkulasi Ruang Dalam 

Sirkulasi rmmg=dabIm dihubungkau==delrgan pinta , mnF1mkaan pada dindillg 

dengan penggunaan elemen arsitektural khas tapak pada material, warna dan· tekstur 

dengan pola linear dan radial mengikuti fungsi ruang pada masing - masing fasilitas 

rekreasi untuk meperoleh ruang gerak yang dinarnis. 

~MAlt-)~ ~~1 r4 
M£N\(EeAfl,.
 

;5.M"TA.J,f 

1-.NEAR Z 
Gambar 4.9 : konsep diagram sirkulasi ruang dalam sumber : pemikiran 

Penghubung ruang pada fasilitas rekreasi replikasi kamandaka mencebur sungai 

dan replikasi watu sinorn dengan skala ruang intirn yang ditekan pada lorong pergerakan 

dan untuk kontinuitas sirkulasi vertikal pada museum digunakan tangga dan ramp. 

TA"lifjA ? 
PAM, w t 

'tM"lo1 

4.4 KONSEP BENTUK DAN KESAN TEMPAT FASILITAS REKREASI 

MELALUI FILOSOFI LEGENDA KAMANDAKA 

4.4.1 Konsep Dasar Bentuk dan Gubahan Masa 

Konsep dasar pengolahan bentuk dan gubahan massa berdasar pada bentuk ­

bentuk dasar segi tigs, lingkaran dan bujur sangkar dengan kombinasi pengurangan dan 

penarnbahan dengan skala dan proporsi yang sesuai filosofi legenda Kamandaka pads 

masing - masing fasilitas rekreasi. 
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Gambar 4.12 : konsep tata bangunan 
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Gambar 4.11 : konsep bentuk dasar bangunan sumber : pemikiran 

4.4.2 Konsep Dasar Tata Bangunan 

Tata bangunan diatur berdasar sebaran fasilitas rekreasi pada tapak dengan 

komposisi cluster yang diikat oleh sumbu linear taman sebagi pemersatu dan sirkulasi 

radial dengan orientasi tapak dan b3.Jgunan menuju gunung Slamet. 
i'

0 Rte ti T~J I Ci. lJ..4MET 

F.o\l. ~£IC'~I; 

r~MAAI tell&-' ~A T 

P4F~I~ 

sumber : pemikiran 

4.4.3 Konsep Dasar PengoLahan Kesan tempat 

Pengolahan kesan tempat berdasar pada kualitatif kriteria kesan tempat sebagai 

pembentuk dan pengarah kesan tempat ( lihat tabel 3.9 dan 3.10 hal 44 ) yang terjadi 

gSl , senmgga alperOJen Konsep aasar paaa masmg - rnasing 

fungsi fasilitas rekreasi sebagai berikut: 

I.	 Museum : diolah sebagai fungsi pusat informasi utama mengenai kisah legenda 

.Kamandaka dengan skala ruang monumental yang	 menggunakan sculupture sebagai 

simbol dan penanda utama kawasan. 

2.	 Replikasi Kamandaka mencebur sungai : diolah mengunakan elemen air sebagai 

unsur utama dengan skala ruang intim yang ditekan pada bentuk lorong yang 

diperkuat penggunaan patung 

.... , 
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3.	 Replikasi pesanggrahan adu ayam dan nunah janda Kreti : diolah dengan skala 

nonnal .senagai 1CelanjUtah aan lorong mencetmf sungaF1fij5muat dengan 

penggunaan patung 

4.	 Replikasi Kamandaka tapa kungkum : diolah dengan skala normal dengan penguatan 

unsur magis yang menggunakan elemen air, vegetasi, dan kamuflase hawa 

5.	 Konservasi situs kerajaan berupa pendopo dan makam keluarga raja: diolah dengan 

menggunakan skala agung monumental pada pendopo yang menggunakan vegetasi 

sebagai penyimbolan pengawal. 

6.	 Replikasi Taman Sari : diolah dengan skala normal yang mwenggunakan eleme air 

sebagai unsur dominan dengan morfologi 40 putri domas dalam bentuk sculupture 

yang diperkuat adanya maskot lutung kasarung dan bawao sebagai bentuk keakraban. 

7.	 Replikasi watu sinom : diolah dengan skala intim yang ditekan pada entereance 

melorong sebagai komunikasai yang sempit dengan sculupture batu dan manusia 

sebagi penjelas peristiwa. 

8.	 Restoran: diolah dengan skala normal akrab pada fungsi restoran lesehan yang 

menggunakan perkakas tradisisonal. 

9.	 Panggung terbuka : diolah dengan skala normal sebagi fungsi pentas seni tater dan 

tari. 

10. Pusat souvenir : diolah dengan skala akrab pada bentuk pasar tradisional sebagai 

akhir dari seluruh kegiatan rekreasi 

4.5 KONSEP DASAR STRUKTUR DAN MATERIAL 

4.5.1 Konsep Dasar Struktur 

Berdasar pada analisa struktur maka bangunan menggunakan struktur banguna 

rendah dengan penggunan beton expose natural finishing batu alam yang memperkuat 

kesan tradisional. Fondasi yang digunakan adalah kombinasai foot plat dan batu kali 

sebagai pengamanan terhadap bahaya gempa. 

4.5.2 Konsep Dasar Material 

Material yang digunakan berdasar analisa kesan tempat adalah menggunakan 

elemen arsitektural khas tapak batu candi yang bertekstur halus dan kasar dengan warDa 

almi hitam dan abu - abu memberikan kesan alami. 
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4.6 KONSEP DASAR UTILITAS
 

a.	 Pencahayaan 

•	 8istem @BBeakayMft )'aftg EHFeftSaRalaUl aaalali @@ftsaliayaan I:nltN8:ft Gim 

pencahayaan alami 

•	 Pencahayaan alami deperoleh dengan menggunakan sky light pada ruang museum 

sebagai penerangan diorama yang didukung pencahayaan buatan lampu dengan 

sistem pencahayaan setempat. 

•	 Pencahayaan buatan ( lampu ) digunakan untuk memeprkuat kesan agung ruang 

dalam ( siang dan malam hari ) pada museum dan pendopo 

•	 area konservasi dan restoran dan pada ruang luar dominan menggunakan 

pencahayaan alami dan hanya malam hari digunakan cahaya buatan dengan disain 

armatur yang memperkuat kesan estetis natural tradisional pada tapak. 
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Gambar 4.13 : konsep pencahayaan Sumber : pemikiran 

b.	 Penghawaan 

•	 Sistem penghawaan di gunakan untuk memperoleh kondisi yang nyaman melalui 

penghawaan, alami dan buatan. 

•	 Penghawaan buatan menggunakan AC, pada replikasi tapa kungkum untuk 

memperkuat kesan ruang dengan memanipulasi suhu tuang dingin dengan kesan 

magis 

•	 Sistem penghawaan alami memanfaatkan aliran udara dari alam ( luar bangunan ) 

dengan pengunaan jendela untuk memudahkan sirkulasi penggantian udara 
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Gambar 4.14: konsep dasar penghawaan
 

c.	 Akustik 

Akustik berfungsi sebagai peredam noise ( bising ) yang dapat di peroleh dengan 

beberapa cara : 

•	 Mengunakan vegetasi sebagai elemen pereduksi suara secara alami. 

•	 Pengaturan jarak bangunan dengan sumber bising 

•	 Penggunaan bahan finishing bangunan yang dapat menyerap suara ; kayu dan 

karpet 

d.	 Jaringan Air 

•	 Jaringan air bersih 

Sumber air mengunakan PAM dan sumur buatan dengan sistem distribusi down 

feed 

•	 Jaringan air kotor 

Air kotor ada dua disposal padat dan cair, disposal padat dibuang diseptictank 

disposal cair dibuang ke sumur resapan dan riol kota 

u'r~1l TJIltik 

I ... lAIR \Ccn"op 

11UOL ,",oT0\ 
fAM t=i , ~r:5--~.,.---y 

tUl4lfl~ P.MPA C; "'"TIC ,,.IIt. R£S'AflrtJ 

Gambar 4.15: sistem jaringa air sumber: pemikiran 

e. Jaringan Listrik 

Mengunakan sumber PLN dan generator sebagai cadangan sewaktu listrik: PLN 

padam sumber listrik dari PLN disalurkan ke transfonner dan genset kemudian 

disalurkan pada armatur lampu. 
" ~	 ... 
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Gambar 4.16 : skerna jaringan listrik sumber : pemikiran 

f	 Fire Protection 

Menggunakan standar keamanan pencegahan kebakaran berupa hidrant dan 

penggunaan alat deteksi dan splinker otomatis. 

urER 

sr"'III~LE;.~ '. 

JAW,.lAnl 
I -l6W.,. 

"''{P8~''T 

rU"lU~ 

Gambar 4.17: skema sistem pemadam kebakaran sumber : pemikiran 

g.	 Penangkal Petir 

Menggunakan standart pabrikal berupa sangkar faraday yang berbentuk tiang - tiang 

dipasang pada atap bangunan dan disalurkan ke arcde tanah. 
ii, " 

f"AII51otA' 

Gambar 4.18 : sistem penangkal petir 
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Tabell : Penyediaan Sarana O.R & Daerah Terbuka Kawasan RTRK Di KotatifPurwokerto 

Jumlah Penduduk 
~ 
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r-­.,... 
00 
~ 

;;l; 
'"~ 

M.,... 
o 
vi 

"#"1 
00.,., .,... 

- N
vi vi 

..., 
\D..., 
vi 

o r-­
oq­
vi 

'" r-­.,... 
vi 

19 

o 
250 

~ ...". I 30.000 
Taman & Tempat bermain 

TlUDlIlI, T. Bcrmain& Lap. UK. 

1. 

2. 

8.,... 
vi 
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vi 
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N 
vi 

o.,... 
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~ 
N 
vi

§ I §.,... .,... 
o.,... 
r­
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~ 
r­
.,.: 

2. Taman, T. Bermain& lap.OR 9000 o o o o o o o o o o 
JUMLAH LUASAN 

~ 
r­
.,.: 

o.,... 
r­
~ ~ ~ 

~ 
N 
vi 

o.,... 
N 
vi 

o ..... 
N 
vi 

~ 
vi 

8.,... 
vi 

o

Sumber : hasil perhitungan Tim Penyususn Evaluasi dan Revisi RUTRK / RDTRKJ 

Purwokerto, Tahun 1999 

~ \D '" vi 

23 I +4 

0 

vi 

o o.,., .,... §r­r-:.,... vi 

o o 

o.,... .,... §
r­r­
vivi 

RTRK 

Tabel 2 : Rencana Intensitas Ruang Terbuka Hijau Kawasan RTRK KotatifPurwokerto 2000 

. ! 
Ii 

Ii
I' 

.,.'­
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•	 Pcnghitungan Kapasitas Parkir 

===PengIDtungan1Gipa~ clengan lunmSM=selYagai=berikut . 

Kapa. Parkir : % Wis dg kendaraan x kunj. Optimal x rata - rata waktu parkir/ lama Op. Wisata 

Waktu tunggu (antri) ideal parkir x kapasitas kendaran 

Sebingga diperoleh : 
1.	 Kendaraan pribadi ( 11 % ) hari biasa 

Kap. Parkir = ] 1% x 175 x 3/60/12 
5/66x4
 

= 24 mobil
 
2.	 Bis rombongan (60 % ) hari biasa 

Kap. Parkir = 60 % x 175 x 2.5 160/12
 
5/60x 60
 

= 11 bis
 
Jumlah kendaraan pribadi dan bis pada hari biasa adalah :
 
•	 Kendaraan pribadi = 24 mobil 
• Bis umum = 11 bis 

Sedang pada jumlah pengunjung optimal ( jam puncak pad hari libur ) dengan asumsi kebutuhan parkir 

untuk masing masing kendaraan ( peningkatan 50 % pada hari biasa ) : 

•	 68 mobil 

•	 30 bis 

Tabel 3 : Rencana Penggunaan Laban Tiap Sub BWK 

KotatifPurwokerto 

1 I Peromahan 1.715.25 44,46 

2 I Fasilitas 889,63 23,06 

3 I Jalan 1Kuburan 803,06 20,81 

Sumber : hasil perbitungan Tim Penyususn Evaluasi dan Revisi RUTRK 1 RDTRKI RTRK 

Purwokerto, taboo 1999 
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Tabe14 : Jenis Wisata Dan Jumlah Pengunjung talwn 1994 - 1998 

--'-

Bumi Perkemahan 

GoaLawa 

2 Wisata Spiritual Masjid Agung Baiturahman * 
3 Wisata Air	 Curuk Cipendok 

Curuk Ceheng 

Kolam Renagng Tirta Kembar 

Kloam Renang Alam Pancasan 
! 

Sumber : Dinas Pariwisata Iawa Tengab, taboo 1998 

Catatan : 

: tidak dikomersialkan * 

1655 

1544 

2987 

1475 

1779 

1557 

2998 

1497 

3978 

3574 

3142 

1698 

2747 2877 

1646 2024 

3145 3276 3547 

1554 2687 3109 

Tabel 5: Perkembangan Kunjungan Wisatawan Nusantara dan Wisatawan
 

Manca Negara tahun 1994 - 1998
 

102.721 13.638 

111.363 14.333 

119.173 15.868 

284.687 25.614 

Sumber: Dinas Pariwisata Jawa Tengah, tahun 1998 

Tabel 6: Karakter dan Fungsi Tanaman 

formis 

Cocos nucifera 

Memusops elengi 

Bambusasp. 

Meninggi 

Meninggi columnar· dan 

rOlDlded 

Meninggi ( fastigate ) 
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1 

Jalur setapak situs • Pengawal • Simetris 
Peningkatan suasana • Religius gerbang I• 
magis dan sakarala dari monumental • Akhir dari prosesi • 
situs • Agaung dan yang mengarahkan 

men a aomi 
Meberikan variasi • Tenang / • Suasana pelataran • Perdu 
lingkungan dan kerakyatan dan pertamanan • Rumpul 
kenikmatan bagi • Soka 
pengunjung dari 

n ...: ....:t, I ~6M: 

Melindungi bangunan, • Pengikat tamu • pembatas dan • rumput 
lap. • mengundang pengisi • perdu 
Parkir, dan • tanaman 
pemandangan ke luar meramb 
kawasan at 
Mengontrol iklim dan • soka 
efek estetika taman • keoel 
pembatas pada daerah • Penyeimbanmg • Pembatas dan • Kelapa 
yang curam dan dalam kehidupan penegas(pengarah) • Pinus 
pembatasa area situs • Jati 
perlindungan dampak • bambu 
visual kawasan dari 
kawasan luar area 

Sumber : analisa 

Transparan, pada musim 

kemarau batang pohon tampak 

Flamboyan Delonx regia 

Religius,monumental 

Sawo kecik 

Melinjo 

Beringin 

Genetum genemon Meninggi, columnar, rounded 

Kepel Stelochocarpus 

burakal 

Sonokeling Dabergia latifolia MeninggJ 

Melati Jasminum sambac Perdu rendah 

PenutupRumput gajah 

Sumber : Anonim, 1997, Konsep Laporan Akhir Penyusunan Rencana Detail Kawasan Ratu Boko Tahap 

II, hal: II - 20 

Tabel 7 : TeIjemahan Arsitektural Vegetasi Kawasan Taman Kota dengan 

Filosofi Kamandaka. 
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